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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini, dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia, otonomi 

daerah mendorong daerah untuk lebih bersemangat dalam mencari sumber dana 

guna membiayai semua pengeluaran pemerintah daerah dalam rangka 

pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan. Oleh karena itu, pemerintah 

daerah dituntut agar mampu melaksanakan pembangunan wilayah dengan 

didukung oleh kemampuan keuangan pemerintah untuk membiayai segala 

kebutuhan yang bertujuan meningkatkan pembangunan wilayah. 

Pemerintah telah mengeluarkan undang-undang terbaru yang mengatur 

tentang pemerintah daerah, yakni Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 yang 

merupakan amendemen dari UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Pemerintah Pusat dan Daerah. Dengan adanya undang-undang daerah ini, setiap 

wilayah diharapkan dapat membangun daerahnya secara menyeluruh dalam semua 

aspek kehidupan, bukan hanya terpusat pada perkembangan di perkotaan. Oleh 

karena itu, dengan adanya undang-undang wilayah ini, pemerintah daerah diberikan 

kewenangan yang luas serta bertanggung jawab. Dalam upaya mencapai 

pembangunan wilayah yang berkualitas, pemerintah membentuk beberapa 

organisasi pemerintahan yang dikenal sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah atau 

lebih dikenal dengan sebutan "SKPD". Dengan adanya SKPD ini, diharapkan dapat 

membantu kinerja pemerintah daerah dalam membangun wilayah yang berkualitas. 
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Organisasi adalah entitas atau tempat di mana dua orang atau lebih 

berinteraksi secara sosial untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi. 

Terdapat dua jenis organisasi, yaitu organisasi resmi dan informal. Organisasi resmi 

adalah unit kerja yang didirikan atau disusun secara formal, dengan kata lain, 

organisasi resmi adalah unit kerja yang telah resmi atau ditetapkan oleh pihak yang 

berwenang. Sebaliknya, organisasi informal atau non resmi adalah unit kerja yang 

tidak formal karena semua kegiatan dilakukan secara spontan dan berdasarkan 

kebutuhan yang ada di sekitarnya. Organisasi atau lembaga, baik swasta maupun 

pemerintahan, adalah kumpulan individu atau sistem yang melalui hierarki atau 

struktur kerja tertentu berupaya mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Organisasi terbentuk karena dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

kesamaan visi, misi, dan tujuan dari sekelompok individu. Tujuan organisasi 

merupakan landasan kegiatan organisasi, karena tanpa tujuan yang jelas, organisasi 

akan kehilangan arah. Tujuan suatu organisasi harus diungkapkan secara eksplisit 

agar kegiatan yang dilakukan dapat berorientasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Untuk mencapai tujuan organisasi, diperlukan manajemen 

dalam organisasi. Dengan adanya manajemen, organisasi akan terorganisir dengan 

baik, karena didukung oleh empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Dalam pelaksanaan manajemen, 

komunikasi organisasi menjadi aspek yang penting. Terry (2008: 207) berpendapat 

bahwa kemampuan utama yang dibutuhkan oleh seorang manajer adalah 

kemampuan untuk berkomunikasi secara efisien dalam organisasi. Seorang manajer 

yang tidak dapat menyampaikan pekerjaan yang diinginkan tidak akan berhasil 
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menyelesaikan tugas tersebut. Sebaliknya, jika pegawai tidak dapat berkomunikasi 

dengan lancar dengan seorang manajer, data yang diperlukan untuk mengelola 

dengan sukses akan terhalang. Menurut pendapat Terry, tanpa adanya komunikasi 

dalam sebuah organisasi, fungsi manajemen tidak akan berjalan dengan baik dan 

tujuan organisasi tidak akan tercapai. Oleh karena itu, komunikasi organisasi 

memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi. 

 Komunikasi merupakan hal yang sangat diperlukan dalam setiap 

organisasi, baik itu organisasi swasta maupun organisasi publik. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 28 Tahun 2011 tentang Pedoman Umum Komunikasi Organisasi 

di Lingkungan Instansi Pemerintah, untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti 

atau selalu berubah serta mencapai visi, misi, dan tujuan instansi pemerintah, 

komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan bertukar pesan organisasi 

dalam jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain, baik secara formal 

maupun informal. Komunikasi hierarkis dalam organisasi pemerintah merupakan 

cara untuk mencapai tujuan kantor pemerintah, terutama dalam memberikan jenis 

bantuan publik yang berkualitas. Karena komunikasi dibutuhkan oleh suatu 

organisasi untuk mencapai tujuannya, penting untuk menjaga komunikasi dalam 

organisasi publik. Anggota organisasi akan dapat saling memahami, berbagi ide, 

dan bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi jika terdapat komunikasi yang 

efektif dalam organisasi tersebut. 

Menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 tahun 2008 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Jawa Tengah, Dinas 
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Pendapatan dan Pengelolaan Aset Daerah memiliki peran utama dalam 

melaksanakan urusan pemerintah daerah di bidang pendapatan dan pengelolaan aset 

daerah berdasarkan prinsip otonomi daerah dan tugas pembantuan. Namun, pada 

tanggal 1 Januari 2017, Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Aset Daerah (DPPAD) 

berganti nama menjadi Badan Pengelola Pendapatan Daerah (BPPD) Provinsi Jawa 

Tengah sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Jawa Tengah sebagai bagian 

dari pelaksanaan pemerintahan Provinsi Jawa Tengah, serta Peraturan Gubernur 

Nomor 81 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengelola 

Pendapatan Daerah (BPPD) Provinsi Jawa Tengah. 

Pendapatan Daerah adalah hak yang diakui oleh pemerintah daerah sebagai 

penambah kekayaan bersih seseorang. Seluruh pendapatan yang menjadi hak 

daerah dalam satu tahun anggaran termasuk dalam kategori pendapatan daerah. 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Keuangan Daerah, 

sumber pendapatan daerah terdiri dari tiga elemen, yaitu: 

1) Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

2) Dana Perimbangan 

3) Pendapatan lainnya yang sah. 

Dalam penelitian ini, lokasi penelitian dipilih di Unit Pelayanan Pendapatan 

Daerah (UPPD) Kota Semarang II, salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari 

Badan Pengelola Pendapatan Daerah (BPPD) Provinsi Jawa Tengah. Fokus 

penelitian ini adalah pada bidang Pajak Daerah, yang merupakan salah satu 
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komponen dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), terutama Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB). Selain itu, 

administrasi juga merupakan elemen penting yang mempengaruhi pelaksanaan 

tugas, selain hierarki organisasi. Tugas pelopor dimana bertujuan akhir untuk 

memberikan pengaruh yang baik kepada bawahannya juga sangat mendasar 

sehingga nantinya target pelaksanaan yang representatif dan tujuan hirarkis dapat 

tercapai dengan sempurna. 

Prestasi kerja atau hasil kerja merupakan hasil pencapaian yang diperoleh 

dalam pelaksanaan kegiatan atau proyek yang telah dirancang untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi. Kinerja ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor dan dilakukan dalam rentang waktu tertentu. 

Satuan waktu yang digunakan oleh Sumber Daya Manusia dalam menjalankan 

tanggung jawab pekerjaan mereka, sesuai dengan beban tugas yang mereka emban, 

dapat dianggap sebagai indikator dari "kinerja" atau "hasil kerja", baik dalam hal 

kualitas maupun kuantitas. (A.A Anwar Prabu Mangkunegara 2014:9) 

Kesuksesan organisasi dikaitkan sebagian dengan kinerja individu. 

Kepuasan kerja diharapkan akan dihasilkan dari kehadiran pegawai dengan 

semangat dan kapabilitas yang tinggi. Namun, tidak semua pegawai memiliki 

keterampilan, kemampuan, atau semangat tinggi yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan harapan organisasi. Setiap organisasi yang 

memiliki orang-orang dimana memiliki harapan akan kinerja yang baik. 
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Ilmu administrasi negara yang pelaksanaannya memerlukan alat merupakan 

mata pelajaran terkait adalah alat yang membantu administrasi publik. Ilmuwan 

melihat siklus korespondensi yang terjadi di dalam asosiasi sejauh administrasi 

terbuka, yaitu korespondensi di dalam asosiasi telah diatur sebelumnya melalui 

interaksi administrasi yang memberikan desain hierarkis. Jadi agar korespondensi 

otoritatif benar-benar berjalan, asosiasi membingkai konstruksi hierarkis, dengan 

desain otoritatif, korespondensi di dalam asosiasi akan secara otomatis mengikuti 

perkembangan desain hierarkis. Secara khusus, kepemimpinan memainkan peran 

penting dalam mengelola dan mengawasi kinerja pegawai dimana  spesialis 

menganggap konstruksi otoritatif sebagai premis korespondensi hierarkis. 

 Proses pengarahan tugas dari pimpinan kepada bawahannya dalam 

pelaksanaan suatu pekerjaan atau memancing hasil kerja bawahan kepada pimpinan 

dalam rangka menjaga kondusifitas organisasi dapat berdampak pada kinerja 

pegawai. Ketika suatu pekerjaan atau tugas memenuhi tujuan kinerja yang telah 

ditentukan, itu dianggap sebagai kinerja pegawai yang baik. Unit Pelayanan 

Pendapatan Daerah (UPPD) Kota Semarang II memberikan berbagai layanan, salah 

satunya adalah penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (BBNKB) serta layanan lainnya. Penting bagi kami untuk 

menyediakan layanan yang optimal dan memastikan pencapaian tujuan yang baru 

saja ditetapkan. Informasi mengenai pencapaian kinerja layanan UPPD Kota 

Semarang II dapat ditemukan secara bersamaan dalam tabel 1.1 berikut ini: 
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Tabel 1 1 Pencapaian Kinerja Pelayanan Unit Pelayanan Pendapatan Daerah 

(UPPD) Kota Semarang II 

Indikator Kinerja Target Renstra SKPD Tahun ke- Realisasi Capaian Tahun ke- 

Program 

Penerimaan 

Pendapatan 

Daerah 

 

2018 2019 2020 2021 2022 2018 2019 2020 2021 2022 

1

. 

Persentase 

Penerimaan 

Pajak Surat 

Kendaraan 

Bermotor 

70,13 75,68 86,25 94,56 96,78 60,87 63,17 72,78 79,88 83,54 

2

. 

Persentase 

Penerimaan 

Bea Balik 

Nama 

Kendaraan 

Bermotor 

69,46 72,59 78,89 82,56 85,45 62,23 65,79 70,43 75,27 77,61 

Sumber : diolah dari Renstra Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2018-2023 

Melihat tabel pencapaian kinerja diatas, tingkat pendapatan pajak surat 

kendaraan bermotor dari tahun 2018-2022 belum mencapai target yang_ditetapkan. 

Tahun 2018, dengan target 70,13, namun pencapaiannya sebesar 60,87. Pada tahun 

2019 dengan target 75,68, organisasi dapat mencapai 63,17. Pada tahun 2020 

targetnya adalah 86,25 sedangkan realisasinya adalah 72,78. Dengan target 94,56 

dan hasil 79,88 pada 2021. Pada 2022, dengan target 96,78 dan angka realisasinya 

sebesar 83,54. Sementara itu, tingkat pungutan penerimaan bea balik nama 
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kendaraan bermotor periode 2018-2022 belum mencapai. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pelayanan masih belum ideal. Capaian kinerja yang belum mencapai 

apa yang diharapkan mungkin merupakan tanda bahwa kepemimpinan belum 

sepenuhnya menerapkan strategi komunikasi organisasi atau bahwa tujuan 

organisasi belum tercapai secara maksimal.  

Prioritas perlu dipertajam, sebagai pelaksana program mereka perlu 

dikoordinasikan, dan kinerja perlu diperbaiki guna meningkatkan hasil yang telah 

dicapai. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk memberikan pelayanan yang 

setransparan mungkin kepada masyarakat di bidang pelayanan Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah Kota Semarang, dan mereka perlu berusaha untuk membuat 

masyarakat lebih sadar akan tanggung jawab mereka dan lebih terlibat dalam 

melaksanakannya dalam melakukan pembayaran untuk keperluan pemungutan 

pajak dan retribusi. 

Berdasarkan latar belakang, diketahui bahwa komunikasi organisasi dan 

kepemimpinan di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah masih kurang efektif. 

Akibatnya, beberapa pekerjaan mungkin tidak terkoordinasi dengan baik, sehingga 

terjadi ketidakefektifan. Komunikasi sangat penting dalam suatu organisasi jika 

pekerjaan antara pegawai dan atasan harus terkoordinasi dengan baik. Kualitas 

media, khususnya sarana komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi, cara atasan atau pemimpin menyampaikan pesan kepada pegawai, dan 

cara fungsi komunikasi dalam suatu organisasi merupakan contoh komunikasi yang 

efektif dalam suatu organisasi. Selain itu, posisi kepemimpinan diperlukan untuk 

memberikan pengaruh, mendelegasikan tanggung jawab, dan memantau kinerja 
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pegawai. Oleh karena pentingnya komunikasi organisasi dan kepemimpinan itulah 

yang membuat peneliti berminat untuk melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di 

Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) Kota Semarang II. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah Komunikasi Organisasi (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) Kota Semarang II? 

2. Apakah Kepemimpinan (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Unit 

Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) Kota Semarang II? 

3. Apakah Komunikasi Organisasi (X1)adannKepemimpinan (X2) berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) Kota 

Semarang II? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian meliputi: 

1.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi organisasi terhadap 

kinerja pegawai di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) Kota Semarang II. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah (UPPD) Kota Semarang II. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi organisasi dan 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai di Unit Pelayanan Pendapatan Daerah 

(UPPD) Kota Semarang II. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Penelitian adalah sebagai berikut : 

1.4.1 KegunaannTeoritis 

Diharapkan penelitianainiaadapataberkontribusi pada teori ilmuasosialadanailmu 

politik, administrasiapublik pada umumnya, danamanajemenapublik, yang 

berfokus pada dampak kepemimpinan dan komunikasi organisasi terhadap kinerja 

pegawai. 

1.4.2 KegunaaniPraktis 

Adapunikegunaanipraktisidalamipenelitianiiniiadalahidapatibergunaibagi : 

1. Bagi Penulis 

Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana 

kepemimpinan dan komunikasi dalam suatu organisasi mempengaruhi kinerja 

pegawai. 

2. Bagi UnitiPelayananiPendapataniDaerahi(UPPD) KotaiSemarang II 

Melaluiohasilipenelitian tersebut diharapkan dapat memberikanimasukanibagi Unit 

PelayananAPendapatanaDaerahAA(UPPD)A KotaiSemarangAIIadalamaarangka 

menciptakanaGood Governance, dalam hal ini yaitu pencapaian tujuan organisasi 
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melalui pengaruh komunikasi organisasi dan kepemimpinan dengan kinerja 

pegawai. 

3. BagiiFakultas 

Dalamihaliiniiharus dapat memasukkan dan memberikan referensi untuk penelitian 

ilmiah, dan harus dapat digunakan sebagai informasi tambahan mengenai analisis 

kinerja pegawai. 

1.5 Kerangka Teori 

1.5.1 Penelitian Terdahulu 

PenelitianAterdahuluAdigunakanaasebagaiaaliteratur peneliti dalam melakukan 

penelitian sehinggaadapat memperkayaateoriauntuk mengkajiapenelitianayang 

dilakukan. 

Tabel 1 2 Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Penulis Tahun Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitan 

1. Dampak 

Kepemimpinan, 

komunikasi 

dalam 

organisasi, dan 

motivasi kerja 

terhadap 

kinerja pegawai 

di Distro Brown 

Division 

Surakarta 

Aris Teguh 

Mardiyanto 

2013 Pendekatan 

Kuantitatif 

dengan uji t, uji 

f, dan uji 

koefisien 

determinan 

Hasil uji t 

menunjukkan bahwa 

secara individual, 

variabel 

kepemimpinan, 

komunikasi dalam 

organisasi, dan 

motivasi kerja memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai. Uji f 

menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama, 

variabel 
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kepemimpinan, 

komunikasi dalam 

organisasi, dan 

motivasi kerja memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai. Hasil uji 

koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa 

62% variasi kinerja 

pegawai dapat 

dijelaskan oleh 

variabel-variabel 

independen yang 

diteliti. Sisanya 38% 

dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar 

model penelitian. 

2. Efektivitas 

komunikasi 

antarpribadi 

pimpinan dan 

produktivitas 

kerja 

Irna Ristiana 

Siregar 

2016 Pendekatan 

korelasional 

dengan 

kuesioner dan 

observasi 

Berdasarkan analisis 

Koefisien Korelasi 

Spearman 

menggunakan skala 

Guilford, ditemukan 

hubungan yang sangat 

tinggi antara 

efektivitas komunikasi 

antarpribadi dan 

produktivitas kerja 

sebesar 92,16%. 

3. Pengaruh 

Kepemimpinan 

dan 

Komunikasi 

Organisasi 

Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Taufiq Ainur 

Rizqi 

2016 Pendekatan 

kuantitatif 

dengan analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kepemimpinan dan 

komunikasi organisasi 

secara simultan 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Variabel 

kepemimpinan secara 

individu tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap kinerja 
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pegawai, sementara 

variabel komunikasi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Komunikasi juga 

merupakan variabel 

dominan yang 

mempengaruhi kinerja 

pegawai. 

4. Dampak 

Komunikasi 

Efektif pada 

Kinerja 

Organisasi 

Shonubi, A.O 

& Akintaro, 

A.A 

2016 Penelitian ini 

didasarkan 

pada 

serangkaian 

studi empiris 

mengenai 

komunikasi dan 

kinerja 

organisasi. 

Penemuan 

dalam 

penelitian 

sebelumnya 

telah 

memvalidasi 

hubungan 

sinergis antara 

pendekatan 

komunikasi dan 

efisiensi kinerja 

organisasi. 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 

untuk mencapai 

kinerja organisasi yang 

efektif dan efisien, 

manajer perlu 

menerapkan 

pendekatan yang 

melibatkan bawahan, 

menjelaskan ide 

dengan jelas sebelum 

berkomunikasi, 

memahami konteks 

fisik dan sosial dalam 

berkomunikasi, 

menganalisis tujuan 

komunikasi secara 

menyeluruh, 

mendorong semua 

individu yang terlibat 

dalam komunikasi 

menjadi pendengar 

yang baik, mengambil 

tindakan segera 

melalui komunikasi, 

dan 

mengimplementasikan 

mekanisme umpan 

balik dan tindak lanjut 

yang efektif. 

5. Efektivitas 

Komunikasi 

Aizun Najih 2017 Penelitian ini 

menggunakan 

Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa 
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Organisasi 

Pimpinan dan 

Kepuasan Kerja 

terhadap 

Kinerja Pegawai 

di Universitas 

Pesantren 

Tinggi Darul 

Ulum Jombang 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan teknik 

pengumpulan 

data melalui 

wawancara, 

kuesioner, dan 

studi 

dokumentasi. 

efektivitas komunikasi 

organisasi yang 

dilakukan oleh 

pimpinan 

berpengaruh sebesar 

39,3% terhadap kinerja 

pegawai. Selain itu, 

kepuasan kerja juga 

memiliki pengaruh 

sebesar 38,9% 

terhadap kinerja 

pegawai. Semakin 

tinggi efektivitas 

komunikasi organisasi 

yang dilakukan oleh 

pimpinan, maka 

kinerja pegawai juga 

akan semakin tinggi. 

6. Pengaruh 

Komunikasi 

Organisasi 

terhadap 

Kualitas 

Layanan 

Pegawai di 

Kantor Kota 

Gorontalo 

Zusri 

Abdussamad 

2017 Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

pendekatan 

kuantitatif 

deskriptif 

dengan teknik 

pengumpulan 

data melalui 

data primer, 

observasi, 

kuesioner, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Komunikasi 

Organisasi, yang terdiri 

dari komunikasi 

Internal dan 

Komunikasi Eksternal, 

secara simultan 

mempengaruhi 

kualitas layanan 

pegawai di Kantor 

Kota Gorontalo 

sebesar 75,7%. Secara 

terpisah, komunikasi 

internal berpengaruh 

sebesar 66,2% 

terhadap kualitas 

layanan, sedangkan 

komunikasi eksternal 

berpengaruh sebesar 

21,5%. 

7 Analisis Gaya 

Kepemimpinan 

P. Paisal 2019 Metode analisis 

yang 

digunakan 

Gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 
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Terhadap 

Kinerja Pegawai 

terdiri dari 

metode 

kualitatif dan 

kuantitatif 

dengan 

pengolahan 

data 

menggunakan 

SPSS 

kinerja (10,492). Gaya 

kepemimpinan 

suportif dominan 

(3,705). 

8 Revitalisasi 

Kepemimpinan 

Kolektif-

Kolegial dalam 

Membangun 
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  Aris Te lguh Mardiyanto me llakukan pe lne llitian melnge lnai dampak 

ke lpelmimpinan, komunikasi organisasi, dan motivasi ke lrja telrhadap kinelrja 

pegawai di Distro Brown Division Surakarta. Meltodel pelne llitian yang digunakan 

adalah meltode l Pe lnde lkatan Kuantitatif de lngan me llakukan uji t, uji f, dan uji 

koe lfisieln de ltelrminan. Be lrdasarkan hasil uji t, te lrbukti bahwa variabell 

ke lpelmimpinan, komunikasi organisasi, dan motivasi ke lrja selcara individual 

be lrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja pegawai. Hasil uji f juga me lnunjukkan 

bahwa se lcara belrsama-sama, variabell-variabe ll telrse lbut melmiliki pelngaruh 

signifikan telrhadap kinelrja pegawai. Mellalui uji koelfisieln de ltelrminasi, dipelrolelh 
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nilai R2 selbe lsar 0,620 yang me lnunjukkan bahwa 62% variasi kinelrja pegawai dapat 

dijellaskan olelh variabell-variabe ll indelpe lnde ln dalam pelne llitian ini. Sisanya, 38% 

dipelngaruhi ole lh variabell inde lpelnde lnt lain yang tidak telrmasuk dalam mode ll 

pe lnellitian (Telguh, Aris, 2013). 

Pe lne llitian Irna Ristiana juga se ljalan delngan te lmuan selbellumnya. Irna 

Ristiana mellakukan pelne llitian untuk melnge ltahui pelngaruh e lfe lktivitas komunikasi 

antarpribadi pimpinan telrhadap produktivitas kelrja pelgawai di Kantor Pellayanan 

Pajak Pratama Padangsidimpuan. Me ltode l pe lnellitian yang digunakan adalah me ltodel 

kore llasional delngan pe lngumpulan data melnggunakan kue lsionelr dan obselrvasi. 

Hasil pe lrhitungan melnggunakan koe lfisie ln kore llasi spelarman melnunjukkan bahwa 

telrdapat hubungan yang sangat tinggi antara e lfelktivitas komunikasi antarpribadi 

dan produktivitas ke lrja pelgawai di Kantor Pe llayanan Pajak Pratama 

Padangsidimpuan, de lngan tingkat hubungan se lbe lsar 92,16% (Ristiana, Irna, 2016). 

Se llanjutnya, Taufiq Ainur Rizqi me llakukan pelne llitian melnge lnai pelngaruh 

ke lpelmimpinan dan komunikasi organisasi te lrhadap kinelrja pegawai di PT. 

Telle lkomunikasi Indone lsia, TBK Wite ll Jatim Sellatan. Meltodel pe lnellitian yang 

digunakan adalah pe lndelkatan kuantitatif delngan analisis relgre lsi be lrganda. 

Pe lngumpulan data dilakukan me llalui kue lsionelr dan studi dokumelntasi. Hasil 

pe lnellitian melnunjukkan bahwa kelpe lmimpinan dan komunikasi organisasi me lmiliki 

pe lngaruh signifikan se lcara simultan te lrhadap kinelrja pegawai. Namun, se lcara 

individu, variabe ll ke lpelmimpinan tidak me lmiliki pelngaruh signifikan telrhadap 

kinelrja pegawai, se lmelntara variabell komunikasi organisasi me lmiliki pelngaruh 
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signifikan telrhadap kinelrja pegawai. Le lbih lanjut, variabell komunikasi organisasi 

juga me lmiliki pelngaruh dominan telrhadap kinelrja pegawai (Ainur, Taufiq, 2016). 

Shonubi dan Akintaro mellakukan pelnellitian untuk melnganalisa pelngaruh 

komunikasi elfelktif telrhadap kinelrja organisasi. Me ltodel pe lne llitian yang digunakan 

be lrdasarkan pada selrangkaian studi elmpiris komunikasi dan kine lrja organisasi. 

Tidak diragukan bahwa te lmuan dari pe lnellitian yang ada te llah melmvalidasi 

hubungan yang sine lrgis antara pelnde lkatan komunikasi dan elfisielnsi pe lnampilan 

organisasi. Hasil pe lne llitian melnunjukan bahwa untuk melnciptakan kinelrja 

organisasi yang e lfe lktif fan elfisielnsi, manajelr harus me lrangkul bawahannya dan 

dipelrlukan keljellasan idel se lbe llum dikomunikasikan kelpada bawahan, pelrlunya 

melmahami lingkungan fisik dan manusia ke ltika belrkomunikasi, tujuan komunikasi 

harus dianalisis se lcara melnye lluruh dan se lmua pihak yang te lrlibat didalam 

komunikasi antar individu harus didorong untuk me lnjadi pelnde lngar yang baik; 

tindakan yang harus diambil se lse lge lra mungkin harus dise lrtai dan diselle lsaikan 

mellalui komunikasi; dan te lrakhir, umpan balik dan prose ls melkanismel tindak lanjut 

harus be lrhasil untuk melnciptakan komunikasi yang e lfe lktif. (Shonubi dan Akintaro, 

2016). 

Aizun Najih mellakukan pelne llitian me lnge lnai elfelktivitas komunikasi 

organisasi pimpinan dan ke lpuasan ke lrja te lrhadap kinelrja pegawai di Unive lrsitas 

Pe lsantreln Tinggi Darul Ulum Jombang. Me ltodel pe lnellitian yang digunakan adalah 

meltode l pe lnellitian kuantitatif. Pe lngumpulan data dilakukan me llalui wawancara, 

kue lsionelr, dan studi dokumelntasi. Belrdasarkan pelrhitungan yang dilakukan, 

ditelmukan bahwa elfe lktivitas komunikasi organisasi me lmiliki pelngaruh se lbe lsar 
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39,3% telrhadap kinelrja pegawai. Hal ini melnunjukkan bahwa selmakin tinggi 

e lfelktivitas komunikasi organisasi yang dilakukan ole lh pimpinan, maka selmakin 

tinggi pula kine lrja pegawai. Se llain itu, ke lpuasan kelrja juga me lmiliki pelngaruh 

se lbe lsar 38,9% telrhadap kinelrja pegawai (Najih, Aizun, 2017). 

Zusri Abdussamad me llakukan analisis me lnge lnai pe lngaruh komunikasi 

organisasi, yang te lrdiri dari komunikasi inte lrnal dan komunikasi e lkstelrnal, selcara 

simultan telrhadap kualitas layanan pe lgawai di Kantor Dinas Kota Gorontalo. 

Pe lne llitian ini me lnggunakan meltodel pe lnde lkatan kuantitatif de lskriptif delngan 

melnggunakan te lknik pelngumpulan data me llalui data prime lr, obse lrvasi, kue lsionelr, 

dan dokumelntasi. Hasil pe lne llitian melnunjukkan bahwa komunikasi organisasi, 

yang te lrdiri dari komunikasi inte lrnal dan komunikasi e lkste lrnal, selcara simultan 

melmiliki pelngaruh se lbe lsar 75,7% telrhadap kualitas pe llayanan pe lgawai di Kantor 

Dinas Kota Gorontalo (Abdussamad, Zusri, 2017). 

P.Paisal mellakukan analisis delngan pe lnde lkatan kualitatif dan kuantitatif. 

Dalam pelne llitiannya, dite lmukan bahwa gaya ke lpe lmimpinan melmiliki pelngaruh 

se lcara simultan telrhadap kinelrja pegawai de lngan nilai selbe lsar 10,492. Le lbih lanjut, 

telrdapat satu gaya ke lpe lmimpinan yang dominan be lrpelngaruh te lrhadap kinelrja, 

yaitu gaya ke lpe lmimpinan yang suportif de lngan nilai selbe lsar 3,705. Belrdasarkan 

telmuan telrse lbut, disimpulkan bahwa pe lrusahaan selbaiknya te ltap melmpelrtahankan 

gaya ke lpe lmimpinan yang suportif guna me lningkatkan kinelrja pegawai (Paisal, P., 

2019). 
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Dari hasil pe lnellitian telrdahulu, telrlihat bahwa melmiliki belbelrapa 

pe lrsamaan maupun pelrbe ldaan. Adapun ke lsamaan dalam hal me lnggunakan 

be lbelrapa telori yang sudah ada, tapi adapula pe lrbeldaan yang me lliputi fokus 

pe lnellitian yang pe lne lliti ambil melngambil 2 variabell be lbas yakni komunikasi 

organisasi dan ke lpe lmimpinan selrta 1 variabe ll telrikat yakni kine lrja pelgawai. Se llain 

itu, lokasi pelnellitian juga turut me lnjadi pe lmbelda delngan pe lne llitian-pelne llitian 

telrdahulu. Delvi Pramitha mellakukan analisis me lnge lnai pe lrilaku kelpelmimpinan 

kolelktif-kole lgial dan modell komunikasi organisasi pe lsantreln de lngan me lnggunakan 

pe lndelkatan kualitatif. Pe lne llitian ini melngadopsi rancangan inte lraksionismel 

simbolik selbagai meltodologi de lngan me lngumpulkan data me llalui wawancara 

melndalam, obselrvasi partisipan, dan studi dokume lntasi. Hasil pe lne llitian 

melnunjukkan bahwa kelpe lmimpinan kole lktif-kolelgial, khususnya dalam be lntuk 

partisipatif-de lmokratis dan partisipatif-konsultatif, sangat cocok dite lrapkan di 

pondok pelsantreln yang be lsar dan belrbe lntuk yayasan. Se llain itu, telrdapat dua modell 

komunikasi organisasi yang digunakan, yaitu komunikasi "top down" dan "bottom-

up". Pe lnde lkatan "top-down" mellibatkan pe lnyampaian instruksi dari atasan ke lpada 

bawahan tanpa me llibatkan intelraksi yang me lndalam, seldangkan pe lnde lkatan 

"bottom-up" mellibatkan umpan balik dari bawahan te lrkait instruksi yang dibe lrikan 

olelh atasan. Dalam pelnellitian yang dilakukan ole lh Delvi Pramitha me lnge lnai 

pe lrilaku kelpe lmimpinan kolelktif-kole lgial dan modell komunikasi organisasi 

pe lsantreln, keldua pe lndelkatan telrselbut diamati. Meltodel pelne llitian yang digunakan 

adalah pelndelkatan kualitatif delngan mellibatkan wawancara me lndalam, obselrvasi 

partisipan, dan studi dokume lntasi. Telmuan pelnellitian melnyimpulkan bahwa 
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ke lpelmimpinan kolelktif-kole lgial, telrutama dalam belntuk partisipatif-de lmokratis 

dan partisipatif-konsultatif, cocok ditelrapkan di pondok pelsantre ln yang be lsar dan 

be lrbelntuk yayasan (Pramitha, Delvi, 2020). 

1.5.2 Administrasi Publik 

Administrasi belrasal dariakata toaadmin yang artinya melngatur. Se lcara 

e ltimologis, administrasi dapat diartikan se lbagai tindakan dalam melngawasi data, 

individu, prope lrti untuk melncapai tujuan yang te lrakumulasi dalam asosiasi. 

Se lbaliknya, administrasi, dalam arti luas, me lngacu pada tindakan koope lratif yang 

diambil olelh individu atau kellompok individu untuk me lncapai hasil yang 

diinginkan. Namun, tidak se lmua ke lgiatan ke lrja sama antar individu me lmelnuhi 

syarat se lbagai administrasii(Sukidin, 2009: 4-8). 

Me lnurut Chandlelr dan PlanoadalamiKe lban (2008:3) prose ls di mana sumbelr 

daya dan pe lrsone ll publik diatur dan dikoordinasikan untuk me lrumuskan, 

mellaksanakan, dan melngawasi ke lputusan melnge lnai ke lbijakan publik dikelnal 

se lbagai administrasi publik. Ke ldua pelncipta, Chandlelr dan Plano, juga melmahami 

bahwa manajelmeln ke lbijakan adalah kelahlian dan ilmu yang ditujukan untuk 

melnangani ke lpe lntingan publik dan me llakukan be lrbagai usaha telrde lgradasi. Se llain 

itu, tujuan administrasi publik se lbagai bidang ke lilmuan adalah untuk me lningkatkan 

atau melnye lmpurnakan pellayanan publik, khususnya di bidang ke luangan, sumbe lr 

daya manusia,idanaorganisasi. 
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KalanganiilmuwaniiAdministrasiIIPublik, se lpelrti John M. Pfiffnelr dan 

Robe lrt V. Pre lsthus dalam Syafiie l (2010a:a23) me lmbelrikan de lfinisi Administrasi 

Publik se lbagai belrikut : 

1) Ke lahlian pelme lrintahan yang te llah ditelntukan olelh badan pelrwakilan politik 

telrmasuk dalam administrasi publik. 

2) Administrasi publik dapat dipahami se lbagai koordinasi upaya individu dan 

kolelktif untuk mellaksanakan kelahlian pe lmelrintah. ini pada dasarnya 

melnggabungkan pe lke lrjaan selhari-hari otoritas Publik 

3) Di se lluruh dunia, implelmelntasi kelbijakan adalah suatu siklus yang 

mellibatkan pellaksanaan stratelgi, ke lpelmimpinan, kapasitas, dan me ltodel 

Pe lmelrintah, yang tidak telrlalu belragam, me lmbelrikan landasan dan motivasi 

bagi upaya be lrbagai individu 

Me lnurut se ljumlah ahli, delfinisi administrasi publik di atas me lmbawa kita 

pada kelsimpulan bahwa administrasi publik adalah bidang ilmu yang be lrfokus pada 

pe lncarian solusi masalah publik me llalui ke lmajuan organisasi atau individu. Dalam 

implelmelntasi kelbijakan telrdapat siklus pelmilahan SDM dan staf publik dimana hal 

ini melngingat untuk administrasiipublik. 

1.5.3 Manajemen Publik 

Me lnurut MaryaParke lraFollleltt dalamaHariani (2013:6) me lnde lfinisikan 

manajelme ln se lbagai spe lsialisasi melnye lle lsaikan selsuatu mellalui orang lain. Melnurut 

de lfinisi ini, manajelr me lncapai tujuan organisasi de lngan me lnde lle lgasikan tugas-

tugas te lrte lntu kelpada orang lain daripada me llaksanakannya se lndiri. Se ldangkan 

melnurut He lnryaSimamoraa(2001)adalamaPasolonga(2007: 3) me lnyatakanabahwa 
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manajelme ln adalah prosels pe lmanfaatan manusia dan bahan me lntah untuk melncapai 

tujuan yang te llah diteltapkan. Pelngurus dipelrlukan dalam seltiap pelrkumpulan 

karelna pe lngurus me lrupakan suatu kelmampuan yang dilakukan olelh pimpinan yang 

be lrhubungan de lngan orang lain untuk dapat me lncapai tujuan yang te llah diteltapkan 

de lngan me lmanfaatkan kelkayaan yang te lrdapat dalam pelrkumpulan. 

Ove lrman dalamaKe lbana(2008:92),abe lrpe lndapat bahwa manajelmeln publik 

adalahastudiiintelrdisiplinelr dariaaspelk umumaorganisasi yang me lnggabungkan 

sumbe lr daya manusia, ke luangan, fisik, informasi, dan politik de lngan fungsi 

manajelme ln se lpelrti pelre lncanaan, pelngorganisasian, dan pelnge lndalian lainnya. 

J. Stelve ln Ott, Albe lrt C. Hyde l danaJayaM.aShafritzi(1991)idalamiPasolong 

(2007:83), be lrpelndapat bahwaaasellamaatahuna1990-an, administrasi publik 

melngalami masa ke lmajuan delngan be lbe lrapa isu utama yangaakanasangat sulit, 

untuk lelbih spe lsifik: privatisasi se lbagai altelrnatif pelnye ldiaan layanan publik 

pe lmelrintah, rasionalitas dan akuntabilitas, kontrol dan pe lre lncanaan, keluangan dan 

pe lnganggaran, dan produktivitas sumbe lr daya manusia. 

Me lngingat pe lmahaman para elkse lkutif melnurut belbe lrapa ahli,adapat 

disimpulkaniibahwa didalam manaje lmelnipublik telrdapatifungsiimanajelmelnayaitu 

planning,aorganizing,aactuating,adanacontrolling dan bagi Pe lmelrintah dipelrlukan 

untuk melmbelrikanipellayananapublik. 

1.5.4 Kinerja Pegawai (Y) 

Me lnurut Mangkune lgara (2013:67) Konse lp kinelrja dise lbut juga pre lstasi 

ke lrja melngacu pada kualitas dan kuantitas hasil ke lrja selorang pe lgawai dalam 
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melme lnuhi tanggung jawabnya. Rummle lr dan Brachel (1995) dalam Sudarmanto 

(2014:7) me lmbahas gagasan kine lrja melnyarankan tiga tingkat kine lrja yaitu : 

1. Sasaran usaha pada tingkat atau unit analisis organisasi adalah kine lrja 

organisasi. Manajelmeln organisasi, delsain organisasi, dan tujuan se lmuanya 

be lrpelran dalam tingkat kine lrja ini. 

2. Kine lrja di se lluruh prose ls produksi produk atau jasa dise lbut se lbagai kine lrja 

prose ls. E lkse lkusi pada tingkat siklus ini dipe lngaruhi ole lh tujuan prose ls, 

re lncana prosels, dan intelraksi de lwan. 

3. Pe lngiriman atau kelmanjuran pada tingkat pegawai atau pelkelrjaan adalah 

kinelrja individu atau pe lke lrjaan. Karaktelristik individu, selrta tujuan 

pe lkelrjaan, rancangan, dan manaje lmeln, me lmpelngaruhi kinelrja pada tingkat 

ini. 

Pe lnilaian di atas melnunjukkan tiga delrajat elkse lkusi, mulai dari elkse lkusi 

hirarkis, elkse lkusi prose ls, dan e lkse lkusi individual. Me lskipun pada kelnyataannya 

se ltiap tingkat kine lrja melmiliki hasil yang be lrbelda, ke lduanya me lmiliki tujuan yaitu 

ke linginan untuk melningkatkan kinelrja individu dan organisasi de lngan ukuran yang 

be lrbelda-be lda. 

Me lnurut buku Sudarmanto (2009:11), John Mine lr melmiliki argume lnt yang 

se llaras delngan Gome lz (2003:142) yang dimana me lre lka melngutarakan te lrdapat 4 

dimelnsi yang dapat dijadikan indikator pe lnilaian kinelrja, yakni se lbagai be lrikut : 

1. Kualitas, yaitu belrbicara telntang se lbe lrapa tingkat kelsalahan dan/atau 

ke lrusakan selrta kelcelrmatan dari para pelgawai; 
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2. Kuantitas, yaitu belrbicara telntang se lbarapa banyak jumlah pe lkelrjaan yang 

dihasilkan; 

3. Pe lnggunaan waktu didalam lingkungan ke lrja, yaitu belrbicara telntang 

tingkat keltidakhadiran pelgawai maupun ke ltelrlambatan selrta selbarapa 

banyak waktu ke lrja elfe lktif/jam kelrja yang hilang; 

4. Prose ls ke lrjasama yang te lrjalin satu sama lain keltika belkelrja. 

Kine lrja individu melmiliki belbelrapa aspelk yang dapat dijadikan tolok ukur 

untuk melnilai selbuah kine lrja. Dari sudut pandang te lrse lbut di atas, telrdapat belbelrapa 

tolak ukur kinelrja, antara lain kuantitas, kualitas, pe lmanfaatan waktu kelrja, dan 

ke lrjasama delngan re lkan kelrja. Rahadi me lngusulkan lima dime lnsi kinelrja sellain 

e lmpat dimelnsi te lrse lbut yang ditambah de lngan ke lmampuan belrkolaborasi. Rahadi 

(2010 : 9) kine lrja (pe lrformance l) pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau 

tidak dilakukan ole lh pe lgawai. Kine lrja pe lgawai yang umum untuk ke lbanyakan 

pe lkelrjaan melliputi ellelmeln se lbagai be lrikut : 

1. Kuantitas dari hasil 

2. Kualitas dari hasil 

3. Ke lte lpatan waktu dari hasil 

4. Ke lhadiran 

5. Ke lmampuan belke lrja sama 

Dalam melmpelrkirakan kinelrja, kapasitas individu juga dapat dipe lrkirakan. 

Be lnardin melngungkapkan, ada seljumlah ke lmampuan belrbelda yang bisa dijadikan 

standar atau tolak ukur kinelrja. 
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Be lnardin (2001) dalam Sudarmanto (2009:12) me lnyampaikan ada 6 kritelria 

dasar atau dimelnsi untuk melngukur kine lrja, yaitu : 

1. Quality, telrkait delngan prose ls atau hasil me lndelkati se lmpurna atau idelal 

dalam melmelnuhi maksud atau tujuan 

2. Quantity, telrkait delngan satuan jumlah atau kuantitas yang dihasilkan 

3. Time llinelss te lrkait delngan waktu yang dipe lrlukan dalam melnye lle lsaikan 

aktivitas atau melnghasilkan produk 

4. Cost-e lffelctivelnelss te lrkait delngan tingkat tujuan ase lt hielrarkis (individu, 

uang tunai, mate lrial, inovasi) dalam me lndapatkan atau melmpelrolelh hasil 

atau melngurangi pe lmborosan dalam pelmanfaatan aselt otoritatif 

5. Ne leld for supe lrvision, te lrkait delngan kapasitas orang untuk me lnye lle lsaikan 

pe lkelrjaan atau kelmampuan pelke lrjaan tanpa bantuan pe llopor atau meldiasi 

prakarsa administratif. 

6. Intelrpe lrsonal impact, telrkait delngan kelmampuan individu untuk 

melnumbuhkan pelrasaan harga diri, kelbaikan, dan kelrja sama di antara relkan 

ke lrja dan bawahan telrkait delngan dampak intelrpe lrsonal. 

Hasil kerja atau kinerja tentunya dapat diperoleh sesuai dengan tindakan 

kerja yang dilakukan. Hal ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja ini bisa menjadi faktor yang meningkatkan 

produktivitas kinerja ataupun juga faktor yang akan menghambat kinerja individu 

atau kelompok tertentu, oleh karena itu munculah teori-teori faktor yang 

mempengaruhi kinerja dari berbagai ahli yang berbeda dengan pendapat yang 

berbeda pula. 
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Menurut Armstrong (dalam Asis 2014:2644), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu: 

1. Faktor individu (personal factors). Faktor individu berkaitan dengan 

keahlian, motivasi, komitmen, dan lain-lain. 

2. Faktor kepemimpinan (leadership factors). Faktor kepemimpinan berkaitan 

dengan kualitas dukungan dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan, 

manajer, atau ketua kelompok kerja. 

3. Faktor kelompok/rekan kerja (team factors). Faktor kelompok/rekan kerja 

berkaitan dengan kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan kerja. 

4. Faktor sistem (system factors). Faktor sistem berkaitan dengan 

sistem/metode kerja yang ada dan fasilitas yang disediakan oleh organisasi. 

5. Faktor situasi (contextual/situational factors). Faktor situasi berkaitan 

dengan tekanan dan perubahan lingkungan, baik lingkungan internal. 

Pe lnilaian di atas me lngungkapkan faktor-faktor yang dapat me lmpelngaruhi 

kinerja  yang dimana di dalam faktor kelompok sangat membutuhkan komunikasi 

organisasi yang baik agar kiranya tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik, 

selain itu ada faktor kepemimpinan yang turut menjadi sorotan dalam penelitian ini. 

1.5.5 Komunikasi Organisasi (X1) 

Komunikasi adalah salah satu hal yang sangat dipe lrlukan untuk selmua 

manusia di selgala bellahan dunia. Salah satu tujuan manusia me llakukan komunikasi 

yaitu untuk melndapatkan suatu hal yang me lre lka inginkan. Komunikasi dapat 
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melnjadikan seltiap manusia di dunia ini me lnjadi saling te lrhubung satu de lngan yang 

lain. Selcara umum, komunikasi adalah suatu be lntuk pe lne lrimaan dan pelnyampaian 

informasi yang dilakukan ole lh le lbih dari satu orang dan dapat dilaksanakan di 

be lrbagai telmpat dan melnggunakan waktu yang tidak dite lntukan. Melnurut 

Wikipe ldia, komunikasi melrupakan selbuah prose ls yang me llibatkan selse lorang atau 

be lbelrapa orang, organisasi, ke llompok, dan masyarakat me lnciptakan selrta 

melnggunakan informasi supaya dapat te lrhubung de lngan ke ladaan se lkitar maupun 

orang lain.  

Me lnurut Coolely dalam Sofyandi (2007:155) me lnyampaikan bahwa 

pe lnge lrtian komunikasi adalah se lbagai belrikut: 

“Komunikasi melrupakan se lbuah melkanismel yang me lmbuat telrjadinya 

hubungan antara manusia satu de lngan yang lain dan hal hal yang 

dikelmbangkan dalam pikiran, dilelngkapi de lngan sarana untuk me lnyiarkan 

informasi dalam ruang dan me lre lkamnya dalam satu waktu. Hal ini me lliputi 

sikap dan gelrak-ge lrik, wajah, kata-kata telrtulis, suara, pelrceltakan, dan 

se lmua hal yang me lrupakan pelne lmuan-pe lne lmuan mutakhir untuk melngisi 

ruang dan waktu.” 

Me lnurut belbe lrapa ahli, salah satunya adalah me lnurut Muhammad (2005: 5) 

komunikasi dapat diartikan melnjadi pelrtukaran pe lsan non velrbal maupun ve lrbal 

antara si pe lne lrima de lngan si pe lngirim pe lsan dalam rangka me lngubah sikap atau 

tingkah laku. Seldangkan Me lnurut E lffe lndy (2006: 5) me lnyatakan bahwa 

komunikasi melrupakan suatu prose ls pe lnyampaian se lbuah pe lsan ole lh se lse lorang 

kelpada orang lain dalam hal me lmbe lri informasi atau me lngubah pe lrilaku, opini 

atau sikap, baik disampaikan langsung se lcara lisan maupun se lcara tak langsung 

me llalui suatu meldia. 
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Be lrdasarkan hal diatas, maka dapat diambil ke lsimpulan bahwa komunikasi 

melrupakan pelsan yang disampaikan ole lh se lse lorang ke lpada orang lain baik dalam 

be lntuk ve lrbal maupun non ve lrbal dalam rangka untuk me lmbe lri tahu atau melngubah 

pe lrilaku, opini atau sikap, baik disampaikan langsung se lcara lisan maupun tak 

langsung yaitu me llalui meldia. 

Dalam suatu organisasi, komunikasi me lmiliki pelranan yang sangat pe lnting. 

Ke lbe lrhasilan suatu organisasi dite lntukan atau sangat be lrgantung ke lpada ke llancaran 

komunikasi yang dilakukan ole lh para anggota dari organisasi te lrse lbut. Komunikasi 

organisasi adalah komunikasi yang dilaksanakan dalam suatu organisasi. 

Komunikasi organisasi ini te lntunya akan melmbawa dampak atau me lmiliki 

hubungan de lngan suasana dan hubungan ke lrja di dalam organisasi te lrse lbut. 

Telrdapat banyak ahli yang me lmbelrikan de lfinisi telrkait delngan komunikasi 

organisasi. Me lnurut Wiryanto dalam Romli (2011:3) komunikasi organisasi 

melrupakan suatu pelngiriman dan pelnelrimaan pelsan organisasi di dalam se lbuah 

ke llompok formal maupun informal dari suatu organisasi. Komunikasi formal yaitu 

komunikasi yang dise ltujui olelh organisasi itu selndiri dan melmiliki sifat belrorielntasi 

pada kelpelntingan organisasi te lrse lbut dan melmiliki isi be lrupa cara kelrja di dalam 

organisasi. Se ldangkan, komunikasi informal yaitu komunikasi yang te llah 

melndapatkan pelrse ltujuan selcara sosial. Tidak belrorielntasi pada organisasi, akan 

teltapi lelbih kelpada anggotanya se lcara individual. 

Se ldangkan melnurut Muhammad (2005:67) be lrpe lndapat melnge lnai 

komunikasi organisasi yaitu: 
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“Komunikasi organisasi juga dapat diartikan se lbagai suatu prose ls 

melnciptakan dan saling me lnukar informasi atau pelsan dalam suatu jaringan 

hubungan yang me lmiliki keltelrgantungan satu sama lain untuk me lngatasi 

lingkungan yang tidak pasti atau dinamis yang se llalu belrubah-ubah.” 

Se llain itu belrdasarkan Pelraturan Melnte lri Ne lgara Pe lndayagunaan Aparatur 

Ne lgara No 28 Tahun 2011, komunikasi organisasi adalah : 

“Prose ls melnciptakan dan pelrtukaran pe lsan organisasi dalam se lbuah 

jaringan hubungan yang me lmiliki keltelrgantungan satu de lngan yang lainnya, 

baik se lcara formal maupun nonformal, dalam rangka untuk me lngatasi 

lingkungan yang tidak pasti atau dinamis yang se llalu belrubah-ubah untuk 

melncapai visi, misi, dan tujuan dari organisasi pe lmelrintahan.” 

Komunikasi organisasi juga dapat diartikan se lbagai pe lrtunjukkan dan 

pe lnilaian pelsan diantara belbe lrapa unit komunikasi yang me lrupakan bagian dari 

suatu organisasi te lrtelntu. Suatu organisasi me lmiliki unit-unit komunikasi dalam 

re llasi hirarkis antara yang satu de lngan yang lainnya se lrta be lrfungsi dalam se lbuah 

lingkungan (Pace l dan Faule ls, 2006:500). 

Be lrdasarkan be lbelrapa pelndapat yang te llah disampaikan diatas me lnge lnai 

komunikasi organisasi, pe lne lliti melnarik ke lsimpulan melnge lnai de lfinisi komunikasi 

organisasi yaitu suatu prose ls pe lnyampaian dan pe lnelrimaan informasi yang te lrjadi 

pada suatu organisasi baik se lcara formal maupun nonformal yang me lmiliki 

ke ltelrgantungan satu de lngan yang lain de lngan tujuan untuk me lnye lsuaikan situasi 

organisasi yang be lrsifat dinamis atau se llalu belrubah-ubah se lrta untuk melncapai 

tujuan yang te llah diteltapkan olelh organisasi itu selndiri. 

Se lmelntara itu, melnurut Pacel & Faule ls dalam Kriyantono (2010:316) 

melnyampaikan bahwa ada be lbe lrapa indikator yang me lmiliki pelngaruh te lrhadap 

komunikasi organisasi, yaitu se lbagai be lrikut: 



30 

 

  

1. Iklim Komunikasi 

Me lrupakan Pandangan me lnge lnai se lbe lrapa belsar anggota pada suatu 

organisasi melrasa bahwa organisasi dapat dipe lrcaya, melndukung, 

transparan, melmbelrikan pelrhatian kelpada, dan se lcara aktif melminta opini 

melre lka, se lrta melmbelri aprelsiasi atas capaian standar kine lrja yang baik. 

2. Pe lnye lbaran Informasi 

Pe lrse lpsi anggota organisasi te lrkait selbelrapa jauh informasi atau pe lsan 

dise lbarkan dalam selbuah organisasi. Pe lnye lbaran informasi adalah salah 

satu hal yang pe lnting dalam prosels komunikasi organisasi. Apabila 

pe lnye lbaran informasi tellah telrlaksana de lngan baik, artinya pe lsan yang 

dibutuhkan dalam melndukung pe lke lrjaan sudah telrpe lnuhi, hal ini melmbuat 

prose ls ke lrja pada suatu organisasi dapat be lrjalan delngan baik. Pe lnye lbaran 

informasi melmiliki kaitan de lngan pe lnye lbaran informasi dalam organisasi, 

saling melnyampaikan informasi ke lpada anggota atau pelgawai lainnya, dan 

informasi atau pelsan sampai kelpada pihak yang dituju. 

3. Be lban Informasi 

Pandangan anggota organisasi te lrkait de lngan se lbe lrapa jauh anggota 

organisasi melrasa tellah melndapatkan informasi yang le lbih banyak atau 

lelbih se ldikit daripada yang dipe lrlukan atau yang ditangani supaya dapat 

be lrfungsi se lcara elfe lktif. Be lban informasi melmiliki kaitan de lngan 

ke lcukupan informasi, kelle lbihan informasi, kelkurangan informasi, dan 

ke llelwatan informasi. 
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4. Ke lte lpatan Pelsan 

Opini anggota organisasi te lrkait pelsan yang anggota organisasi ke ltahui 

melnge lnai suatu pelsan telrtelntu dibandingkan de lngan jumlah informasi 

se lsungguhnya di dalam pe lsan te lrse lbut. Ke lte lpatan dalam komunikasi 

be lrkaitan delngan pe lsan saat ini, pelsan yang se lsuai de lngan ke lbutuhan 

pe lgawai, ke lpelrcayaan te lrhadap informasi, dan distorsi pelsan. 

1.5.5.1 Proses Komunikasi Organisasi 

Be lrdasarkan pelraturan melntelri Ne lgara pe lndayagunaan aparatur Nelgara 

nomor 28 tahun 2011 belrpe lndapat bahwa prose ls komunikasi organisasi yang dapat 

digunakan ada elmpat, yaitu se lbagai belrikut: 

1. Komunikasi ke l bawah (downward communication) 

Komunikasi ke l bawah melrupakan komunikasi keltika bawahan melnelrima 

pe lsan dari atasannya. Arus komunikasi dari atas ke l bawah ini belrfungsi untuk: 

a. pe lmbuatan instruksi atau arahan ke lrja dari atasan kel bawahan. 

b. pe lnjellasan telntang melngapa suatu tugas pe lnting untuk dilakukan. 

c. pe lnyampaian pelsan telrkait delngan pe lraturan-pe lraturan yang ada dan 

masih belrlaku. 

d. pe lmbelrian dorongan atau motivasi. 

2. Komunikasi ke l atas (upward communication) 

Komunikasi ke l atas melrupakan komunikasi yang te lrjadi keltika atasan 

melne lrima pelsan dari bawahan. Arus komunikasi dari bawah ke l atas ini 

be lrfungsi untuk : 
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a. pe llaporan melnge lnai pelke lrjaan ataupun tugas yang te llah sellelsai dilakukan 

b. pe lnyampaian pelsan telrkait pelrmasalahan-pe lrmasalahan pelke lrjaan 

maupun tugas yang tidak mampu dise llelsaikan 

c. pe lnyampaian saran atau pe lrbaikan atas suatu tugas maupun pe lke lrjaan 

d. pe lnyampaian kelluhan 

3. Komunikasi horizontal (horizontal communication) 

Komunikasi horizontal me lrupakan komunikasi yang te lrjadi di antara para 

pe lgawai maupun di bagian lain yang me lmiliki keldudukaan yang sama atau 

se ltara. Arus komunikasi horizontal ini me lmiliki fungsi, yaitu: 

a. saling be lrtukar informasi atau pelsan 

b. melmpe lrbaiki koordinasi antar pe lgawai ataupun antar bidang 

c. melncari usaha dalam pelmelcahan suatu masalah 

d. melnjalin hubungan delngan me lngadakan ke lgiatan yang dilakukan be lrsama. 

4. Komunikasi antarsaluran (Intelrlinel communication) 

Komunikasi antar saluran (lintas saluran) me lrupakan tindak komunikasi yang 

melmiliki tujuan untuk be lrbagi informasi me llelwati batas-batas fungsional. Pada 

umumnya, staf khusus (spe lcialist staff) adalah yang paling aktif dalam 

komunikasi lintas saluran ini kare lna se lringkali tanggung jawab me lre lka 

melmiliki hubungan delngan jabatan fungsional. Kare lna telrdapat banyak 

komunikasi lintas saluran yang me lnjadi tugas staf spe lsialis dan orang-orang 

lainnya yang pe lrlu me lnjalin hubungan dalam rantai-rantai pelrintah yang lain, 

maka dipelrlukan kelbijakan organisasi untuk melnuntun komunikasi lintas 

saluran. 
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1.5.5.2 Fungsi Komunikasi Organisasi 

Me lnurut Se lndjaja (2004:38), se lcara umum komunikasi dalam organisasi 

melmiliki fungsi se lbagai belrikut: 

1. Fungsi Informatif, organisasi dapat di lihat se lbagai se lbuah sistelm 

pe lmroselsan pe lsan atau informasi. Dalam artian, se lmua anggota pada 

suatu organisasi me lmiliki harapan dapat me lndapatkan informasi yang 

lelbih banyak, le lbih baik dan telpat waktu. Informasi yang di dapat 

melmungkinkan masing-masing anggota organisasi agar dapat 

mellakukan pelkelrjaannya se lcara lelbih pasti. 

2. Fungsi Re lgulatif., melrupakan fungsi yang melmiliki kaitan delngan aturan 

yang be lrlaku pada suatu organisasi. Fungsi re lgulatif dipelngaruhi ole lh 

dua hal, yaitu: 

a. melmiliki kaitan te lrhadap orang-orang yang be lrbe lda dalam tataran 

manajelme ln, yakni melre lka yang me lmpunyai ke lwe lnangan untuk 

melnge lndalikan selmua pelsan yang disampaikan. Sellain itu, melmbelri 

pe lrintah atau arahan agar pe lrintah-pe lrintahnya dilaksanakan delngan 

se lbagaimana melstinya. 

b. Me lmiliki kaitan de lngan pe lsan, yaitu pe lsan-pe lsan re lgulativel yang 

pada dasarnya me lngarah atau belrorie ltasi pada kelrja. Artinya, 

ke lpastian pelraturan yang dibutuhkan ole lh bawahan melnge lnai 

pe lkelrjaan yang bole lh dan tidak bolelh untuk dilakukan. 
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3. Fungsi Pe lrsuasif, dalam hal melnge lndalikan suatu organisasi, ke lkuasaan 

dan kelwe lnangan tidak akan se llalu melmbe lrikan hasil selsuai delngan apa 

yang te llah diharapkan. Mellihat kondisi ini, melmbuat banyak atasan yang 

melmiliih untuk me lngajak atau melmpelrsuasi bawahannya daripada 

melmbe lri pelrintah. karelna pelkelrjaan yang dilaksanakan se lcara sukarella 

olelh pe lgawai akan melnghasilkan ke lpe ldulian yang le lbih be lsar daripada 

pimpinan yang le lbih selring me lmpe lrlihatkan kelkuasaan dan 

ke lwe lnangannya. 

4. Fungsi Inte lgratif, melnye ldiakan saluran yang me lmungkinkan pe lgawai 

dapat mellaksanakan tugas dan pe lke lrjaannya de lngan baik me lrupakan 

salah satu usaha yang dilakukan ole lh se ltiap organisasi. Telrdapat dua 

saluran komunikasi yang mampu melncapai hal telrse lbut, yaitu: 

a. Saluran komunikasi formal, contohnya pe lnelrbitan khusus dalam 

organisasi te lrse lbut (nelws le lttelr, bulleltin) maupun laporan kelmajuan 

organisasi. 

b. saluran komunikasi informal, contohnya pe lrbincangan antar 

pe lgawai se llama masa istirahat ke lrja, pelrtandingan olahraga, ataupun 

ke lgiatan darmawisata. Pe lrwujudan aktivitas ini akan me lmunculkan 

ke linginan untuk turut be lrpartisipasi yang le lbih be lsar dalam diri 

masing-masing pe lgawai te lrhadap organisasi. 

1.5.6 Kepemimpinan (X2) 

Suatu organisasi dapat me lncapai tujuannya ke ltika selluruh unsur yang ada 

di dalamnya dapat dimanfaatkan de lngan baik, akan teltapi untuk melmaksimalkan 
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unsur-unsur te lrse lbut pelrlu adanya se lorang pe lmimpin yang me lmpunyai 

ke lpelmimpinan yang se lsuai de lngan karaktelristik organisasi yang dipimpin. 

Ke lpe lmimpinan sangat pe lnting dalam hal me lmbimbing, melngarahkan atau 

melmbe lri pelngarug te lrhadap pelrilaku anggota dalam me llaksanakan kelgiatan-

ke lgiatan pelncapaian tujuan. Adapun, ke lpe lmimpinan itu melmiliki pelnge lrtian yang 

be lrsifat unive lrsal. Artinya bahwa ke lpelmimpinan itu dite lrapkan pada belrbagai 

aspe lk atau bidang di kelhidupan manusia.  

Locke l (dalam Se ltiaji & Budiningsih, 2001) me lnyampaikan bahwa 

ke lpelmimpinan adalah selbuah prose ls melngajak (inducing) orang lain untuk 

melne lntukan langkah melnuju sasaran yang te llah diteltapkan belrsama. 

Ke lpe lmimpinan harus melngajak orang-orang lain agar me llakukan tindakan. 

Pe lmimpin melmbujuk para pelngikutnya me llalui belrbagai cara, selpelrti 

melnggunakan ke lwe lnangan yang te lrlelgitimasi, melnciptakan model (melnjadi 

telladan), melne ltapkan sasaran, melmbe lri pe lnghargan dan hukuman, re lstrukturisasi 

organisasi dan melmbicarakan selrta melneltapkan selbuah visi. 

 Rivai (2005) be lrpelndapat bahwa kelpe lmimpinan melrupakan prosels 

melbe lrikan pelngaruh dalam melmilih tujuan organisasi, me lmbe lri dorongan tindakan 

pe lngikut agar me lncapai tujuan, melmpelngaruhi untuk me lmpelrbaiki budaya dan 

ke llompoknya. Se llain itu, untuk me lmpe lngaruhi intelrpreltasi telrkait keljadian-

ke ljadian para pelngikutnya, pe lngorganisasian dan ke lgiatan-ke lgiatan untuk 

melwujudkan targe lt atau sasaran, melnjaga hubungan ke lrjasama dari orang-orang 

diluar kellompok. 
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Se lcara opelrasional, telrdapat lima fungsi pokok ke lpe lmimpinan. Ke llima 

fungsi ke lpe lmimpinan itu melnurut buku Nawai(2003) adalah : 

1) Fungsi Instruktif 

Fungsi ini telrjadi dan melmiliki sifat komunikasi te lrjadi satu arah. 

Contohnya, pe lmimpin melrupakan selorang yang me lnjadi pelngambil 

ke lputusan dan melmiliki fungsi untuk me lmelrintahkan atau melngarahkan 

pe llaksanaannya pada anggotanya. 

2) Fungsi konsultatif 

Pe lmimpin melmbutuhkan hal-hal yang dapat dijadikan bahan pe lrtimbangan, 

hal ini melmbuat pelmimpin pelrlu mellakukan konsultasi delngan orang-orang 

yang dipimpinnya. 

3) Fungsi partisipasi 

Pe lmimpin belrusaha melngge lrakan orang-orang yang dipimpinnya, baik 

dalam partisipasi untuk me lngambil kelputusan maupun dalam me llaksanakan 

tugasnya. 

4) Fungsi de llelgasi 

Fungsi ini me lwajibkan pelmimpin untuk me lmilah-milah tugas pokok 

organisasinya dan me llakukan elvaluasi telrkait hal-hal yang dapat dan tidak 

dapat dilimpahkan kelpada orang ke lpe lrcayaanya. 

5) Fungsi pe lnge lndalian 

Fungsi ini me lmiliki arti bahwa ke lpelmimpinan dikatakan be lrhasil apabila 

mampu melngatur ke lgiatan anggotanya se lcara telrarah dan dalam mellakukan 

koordinasi yang e lfe lktif 
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Me lnurut Bass pada (Bramantyo, 2010), me lngatakan bahwa kelpe lmimpinan 

melmiliki belbe lrapa indikator, melliputi : 

1. ke lmampuan untuk melmbe lrikan pelngaruh 

2. ke lmampuan untuk melmbe lrikan solusi atas suatu masalah 

3. ke lmampuan melngawasi 

4. ke lmampuan dalam hal pe lngambilan kelputusan 

Pada selbuah organisasi, masing-masing anggota me lmpunyai pe lran 

ke lpelmimpinan yang harus dilakukan. Ke lpe lmimpinan selse lorang dapat 

dikellompokkan dalam tipel atau jelnis ke lpe lmimpinan telrtelntu yang masing-masing 

melmpunya ciri khas te lrse lndiri. Bangun (2012:352) me lnyatakan bahwa ada e lmpat 

gaya ke lpe lmimpinan jika dilihat dari mode ll jalur-sasaran yang te lrdiri dari: 

a. Ke lpe lmimpinan Direlktif (direlctivel lelade lrship), bawahan melnge ltahui apa 

yang diharapkan dari me lrelka, dan pe lmimpin melmbelri pe lngarahan yang 

spe lsifik dalam melnye llelsaikan tugas. 

b. Ke lpe lmimpinan Suportif (Supportivel lelade lrship), pe lmimpin delngan sikap 

ramah, dan melnunjukkan pelrhatian belsar ke lpada para bawahannya. 

c. Ke lpe lmimpinan Partisipatif (partisipativel leladelrship), pe lmimpin 

be lrkonsultasi dan melnggunakan saran dari bawahan se lbellum melngambil 

ke lputusan. 

Ke lpe lmimpinan belrorielntasi pada prelstasi (thel achielvme lnt-orielnteld 

lelade lrship), pe lmimpin melneltapkan selrangkaian sasaran yang me lnantang dan 

melngharapkan melre lka bisa melnge lrjakan de lngan hasil yang baik. 
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1.5.6.1 Gaya Kepemimpinan 

 Yaitu suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya. Secara 

relatif ada empat macam gaya kepemimpinan yang berbeda yaitu: 

1. Gaya kepemimpinan Otokratis (Authoritarian)  

Kepemimpinan dengan gaya otokratis antara lain berciri : a) Penentu 

kebijaksanaan dilakukan oleh pemimpin, b) Teknik-teknik dan langkah-

langkah kegiatan didikte oleh atasan setiap waktu, sehingga langkah-

langkah yang akan datang selalu tidak pasti untuk tingkat yang luas. c) 

Pemimpin biasanya mendikte tugas kerja bagian dan kerja bersama setiap 

anggota. d) Pemimpin cenderung menjadi “pribadi” dalam pujian dan 

kecamannya terhadap kerja setiap anggota. Mengambil jarak dari partisipasi 

kelompok aktif kecuali bila menunjukkan keahliannya. 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis (Democratic)  

Kepemimpinan dengan gaya demokratis antara lain berciri : a) 

Semua kebijaksanaan terjadi pada kelompok diskusi dan keputusan diambil 

dengan dorongan dan bantuan dari pemimpin. b) Kegiatan-kegiatan 

didiskusikan, langkah-langkah umum untuk tujuan kelompok dibuat, dan 

bila dibutuhkan petunjuk-petunjuk teknis, pemimpin menyarankan dua atau 

lebih alternative prosedur yang dapat dipilih. c) Para anggota bebas bekerja 

dengan siapa saja yang mereka pilih dan pembagian tugas ditentukan oleh 

kelompok. d) Pemimpin adalah obyektif atau fact-minded dalam pujian dan 

kecamannya dan mencoba menjadi seorang anggota kelompok biasa dalam 

jiwa dan semangat tanpa melakukan banyak pekerjaan. 
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3. Gaya Kepemimpinan Kebebasan (Laissez-Faire)  

Kepemimpinan dengan gaya kebebasan (Laissez-Faire) antara lain 

berciri : a) Kebebasan penuh bagi keputusan kelompok atau individu dengan 

partisipasi minimal dari pemimpin. b) Bahan-bahan yang bermacam-macam 

disediakan oleh pemimpin yang membuat orang selalu siap bila dia akan 

memberikan informasi pada saat ditanya. dia tidak mengambil bagian dalam 

diskusi. c) Sama sekali tidak ada partisipasi dari pemimpin dalam penentuan 

tugas, d) Kadang-kadang memberi komentar spontan terhadap kegiatan 

anggota atau pertanyaan dan tidak bermaksud menilai atau mengatur suatu 

kejadian. 

4. Gaya Kepemimpinan Situasional 

Pemimpin yang menerapkan jenis kepemimpinan situasional lebih 

sering menyesuaikan setiap gaya kepemimpinan yang ada, gaya 

kepemimpinan situasional mencoba mengkombinasikan proses 

kepemimpinan dengan situasi dan kondisi yang ada. 

Menurut Hersey dan Blanchard dalam Wiyono (2013) 

mengembangkan teori kepemimpinan situasional. Kondisi anggota 

organisasi dapat diklasifikasikan menjadi empat, yaitu rendah motivasi dan 

kemampuan, tinggi motivasi dan rendah kemampuan, tinggi kemampuan 

dan rendah motivasi, serta tinggi kemampuan dan tinggi motivasi. Untuk 

itu, ada empat gaya yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi bawahan, 

yaitu : 
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1. Perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan dan rendah dukungan 

dirujuk sebagai instruksi karena gaya ini dicirikan dengan 

komunikasi 1 arah, pemimpin memberikan batasan peranan 

pengikutnya dan memberitahu mereka tentang apa, bagaimana, 

bilamana, dan dimana melaksankan berbagai tugas. 

2. Perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan dan tinggi dukungan 

dirujuk sebagai konsultasi karena dalam menggunakan gaya ini, 

pemimpin masih banyak memberikan pengarahan dan masih 

membuat hampir sama dengan keputusan, tetapi hal ini diikuti 

dengan meningkatkan komunikasi dua arah, dan perilaku 

mendukung, dengan berusaha mendengar perasaan pengikut 

tentang keputusan yang dibuat, serta ide-ide dan saran-saran 

mereka. Meskipun dukungan ditingkatkan, pengendalian atas 

pengambilan keputusan tetap pada pemimpin. 

3. Perilaku  pemimpin  yang  tinggi  dukungan  dan rendah 

pengarahan dirujuk sebagai partisipasi, karena posisi kontrol atas 

pemecahan masalah dan pembuatan keputusan dipegang secara 

bergantian. Dengan penggunaan gaya tiga ini, pemimpin dan 

pengikut saling tukar menukar ide dalam pemecahan masalah dan 

pembuatan keputusan. Komunikasi dua arah ditingkatkan, dan 

peranan pemimpin adalah secara aktif mendengar. 

4. Perilaku pemimpin yang rendah pengarahan dan rendah dukungan 

dirujuk sebagai delegasi, karena pemimpin mendiskusikan 
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masalah bersama-sama dengan bawahan sehingga tercapai 

kesepakatan mengenai visi misi masalah yang kemudian proses 

pembuatan keputusan didelegasikan secara keseluruhan kepada 

bawahan. 

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu 

kelompok ke arah tercapainya suatu tujuan, Robbins (2006). Kepemimpinan adalah 

proses mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju tentang apa yang 

akan dikerjakan dan bagaimana tugas itu dapat dilakukan secara efektif, dan proses 

memfasilitasi usaha individu dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama 

(Hasibuan, 2007). Dalam kenyataannya kepemimpinan dapat mempengaruhi moral 

dan kepuasan kerja, keamanan, kompensasi, kualitas kehidupan kerja dan terutama 

tingkat prestasi suatu organisasi. Definisi kepemimpinan secara luas meliputi 

proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku 

pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan 

budayanya. 

  



42 

 

  

H1 

H3 

H2 

1.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

1.7 Hipotesis 

Hipotelsis adalah solusi akhir atau selmelntara untuk masalah elksplorasi yang 

melrinci. Namun dalam hal ini, yang dimaksud adalah bahwa tanggapan yang 

dibelrikan hanya didasarkan pada telori yang belrsangkutan dan bukan pada data 

elmpiris. Olelh karelna itu, hipotelsis dapat dinyatakan selbagai jawaban teloreltis 

telrhadap rumusan masalah pelnellitian, bukan selbagai jawaban elmpiris (Sugiyono, 

2009: 70). 

Komunikasi Organisasi 

(Pace & Faules dalam 

Kriyantono (2010:316) 

 Iklim Komunikasi 

 Penyebaran 

Informasi 

 Beban Informasi 

 Ketepatan pesan 

 

Kepemimpinan (Bass dalam 

Bramantyo,2010:34) 

 Kemampuan untuk 

memberikan pengaruh 

 Kemampuan 

memecahkan masalah 

 Kemampuan mengawasi 

 Kemampuan dalam 

pengambilan keputusan 

 

Kinerja 

Pegawai(Gomez, 

2003:142) 

 Kualitas output 

 Kuantitas kinerja 

 Ketepatan waktu 

 Sikap kooperatif 

 

Keterangan  : 

Secara Parsial  : 

Secara Simultan : 
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1.7.1 Pengaruh antara Komunikasi Organisasi (X1) dengan Kinerja 

Pegawai(Y) 

Se llain melnge ltahui pellaksanaan kinelrja, seltiap pelgawai diharapkan 

melmiliki kapasitas dan ke lmampuan masing-masing yang mampu me lnye lle lsaikan 

tanggung jawab yang dilimpahkan, pe lke lrjaan korelsponde lnsi juga tidak kalah 

pe lntingnya. Hal ini kare lna seltiap pelke lrja melmiliki kapasitas yang be lrbe lda satu 

sama lain, selhingga cara melnyampaikan tugas atau pe lrintah dari inisiatif juga harus 

diubah. Tingkat pe lnge ltahuan dan ke ltelrampilan selse lorang dapat digunakan untuk 

melne lntukan kelmampuannya. Ada juga pe lrbeldaan dalam selbe lrapa celpat seltiap 

karyawan me lnye lle lsaikan tugas dan be lrapa banyak ke lsalahan yang me lre lka buat. Ini 

be lrgantung pada cara di mana prose ldur komunikasi dibangun antara re lkan kelrja 

atau antara pelmimpin dan bawahan. 

Hasil pe lne llitian yang te llah dilakukan Aizun Najih delngan judul “Elfe lktivitas 

Komunikasi Organisasi Pimpinan dan Ke lpuasan Ke lrja te lrhadap Kine lrja Karyawan 

di Unive lrsitas Pe lsantre ln Tinggi Darul Ulum Jombang.” Dalam pe lnellitian ini, 

didapati hasil bahwa se lmakin tinggi e lfe lktivitas komunikasi organisasi yang 

dilakukan pimpinan maka se lmakin tinggi pula kinelrja karyawan. Se ljalan delngan 

pe lnellitian dari aizun najih, hal se lrupa juga dite lmukan dalam pelne llitian yang 

dilakukan olelh Delvi Pramitha delngan judul “Relvitalisasi Ke lpelmimpinan Kole lktif-

kolelgial dalam Me lmbangun E lfe lktifitas Komunikasi Organisasi Pe lsantreln (Studi 

Inte lraksionismel Simbolik di Pondok Pe lsantreln Jombang). UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang” yang dimana dite lmukan bahwa Komunikasi yang be lrsifat “top-

down” hanya melmbe lrikan instruksi-instruksi yang me lmelrlukan pelnge lmbangan 
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lelbih lanjut, seldangkan para pelngurus hanya me llakukan apa yang digariskan ole lh 

atasannya. Ke lmudian komunikasi yang be lrsifat “bottom-up” dimana dari bawahan 

melmbe lrikan fele ldback atas instruksi yang dibe lrikan olelh atasannya se lhingga tidak 

muncul kelsalahpahaman Belrdasarkan uraian telrse lbut maka dapat dirumuskan 

hipotelsis se lbagai be lrikut : 

H1 : Ho = Tidak adanya pengaruh antara komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai 

 Ha = Adanya pengaruh antara komunikasi organisasi terhadap 

kinerja pegawai 

1.7.2 Pengaruh antara Kepemimpinan(X2) dengan Kinerja Pegawai(Y) 

Prose ls me lmelngaruhi se lse lorang untuk me lne ltapkan tujuan organisasi, me lmotivasi 

pe lngikut untuk me lncapai tujuan te lrse lbut, dan pe lngaruh untuk me lningkatkan 

ke llompok dan budaya organisasi yang ada adalah bagian dari ke lpe lmimpinan. 

De lmikian juga, otoritas me lngambil bagian dalam me lmpelngaruhi pe lnjabaran acara 

para pelndukungnya, me lmilah dan belrlatih untuk melncapai tujuan, melngikuti 

kone lksi yang be lrguna dari orang-orang di luar kellompok.  

Hasil pe lne llitian yang te llah dilakukan De lvi Pramitha delngan judul 

“Relvitalisasi Ke lpe lmimpinan Kole lktif-kolelgial dalam Me lmbangun E lfelktifitas 

Komunikasi Organisasi Pe lsantreln (Studi Inte lraksionismel Simbolik di Pondok 

Pe lsantreln Jombang)” melnunjukkan bahwa Ke lpe lmimpinan kolelktif-kole lgial sangat 

cocok untuk ditelrapkan di pondok pelsantreln telrle lbih yang sudah be lrbe lntuk yayasan 

dan telrmasuk pondok yang be lsar. Se ljalan delngan pe lne llitian yang dilakukan ole lh 



45 

 

  

De lvi, hal se lrupa juga ditunjukkan ole lh pe lne llitian yang dilakukan ole lh Paisal dalam 

pe lnellitiannya yang be lrjudul “Analisis Gaya Ke lpe lmimpinan Telrhadap Kine lrja 

Karyawan” yang dimana me lnunjukkan bahwa Ke lpelmimpinan selse lorang 

be lrpelngaruh signifikan selcara simultan te lrhadap kinelrja karyawan. Be lrdasarkan 

uraian telrse lbut maka dapat dirumuskan hipote lsis se lbagai be lrikut: 

H2 : Ho = Tidak adanya pengaruh antara kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai 

 Ha = Adanya pengaruh antara kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai 

1.7.3 Pengaruh antara Komunikasi Organisasi(X1) dan Kepemimpinan(X2) 

terhadap Kinerja Pegawai(Y) 

Komunikasi organisasi dipe lrlukan dalam hal untuk me lncapai tujuan 

organisasi. Hanya saja, tanpa adanya pe lran kelpe lmimpinan yang me lmadai maka 

prose ls komunikasi didalam organisasi te lrse lbut akan telrhambat dan pelsan yang 

disampaikan pun tidak akan te lpat sasaran.  

Hasil pe lnellitian yang te llah dilakukan olelh Aris Te lguh Mardiyanto delngan 

judul “Pelngaruh Ke lpe lmimpinan, komunikasi organisasi dan motivasi ke lrja 

telrhadap kinelrja karyawan Distro Brown Division Surakarta” me lnunjukkan bahwa 

komunikasi organisasi dan ke lpe lmimpinan melmiliki pelngaruh signifikan selcara 

simultan telrhadap kinelrja karyawan. Yang dimana hal ini didukung olelh pe lnellitian 

yang dilakukan ole lh Taufiq Ainur Rizqi de lngan judul “Pelngaruh Ke lpe lmimpinan 

dan Komunikasi Organisasi Te lrhadap Kine lrja Karyawan PT. Te lle lkomunikasi 
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Indone lsia, TBK Wite ll Jatim Sellatan” me lnunjukkan bahwa kelpe lmimpinan dan 

komunikasi organisasi me lmiliki pelngaruh signifikan se lcara simultan telrhadap 

kinelrja karyawan. Be lrdasarkan uraian telrse lbut maka dapat dirumuskan hipote lsis 

se lbagai be lrikut: 

H3 : Ho = Tidak adanya pengaruh antara komunikasi organisasi dan 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

 Ha = Adanya pengaruh antara komunikasi organisasi dan 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

 

1.8 Definisi Konsep 

1. Kine lrja pelgawai, merupakan hasil kelrja yang dipe lrolelh se lse lorang mellalui 

ke lcakapan, usaha, dan ke lse lmpatan dalam mellaksanakan tanggung 

jawabnya se lsuai de lngan pe lrannya dalam organisasi. 

2. Komunikasi Organisasi, merupakan prose ls pe lnyampaian informasi dari 

pe lngirim pesan kelpada pelnelrima pelsan mellalui belrbagai saluran yang 

e lfisieln se lhingga pe lnelrima dapat melmahaminya de lngan je llas. 

3. Ke lpe lmimpinan, merupakan prose ls ketrampilan seseorang dalam upaya 

melmpe lngaruhi sebuah kellompok yang te lrorganisir dengan maksud guna 

melncapai tujuan kellompok yang kompre lhe lnsif dan belrguna bagi organisasi. 
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1.9 Definisi Operasional 

Tabel 1 3 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Butiran nomor 

Komunikasi 

Organisasi  (X1) 

1. Iklim Komunikasi 1,2,3 

2. Pe lnye lbaran Informasi 4,5,6 

3. Be lban Informasi 7,8,9 

4. Ke lte lpatan Pelsan 10,11,12 

Ke lpe lmimpinan (X2) 1. Ke lmampuan untuk 

melmbe lrikan pelngaruh 

13,14,15 

2. Ke lmampuan melme lcahkan 

masalah 

16,17,18 

3. Ke lmampuan melngawasi 19,20,21 

4. Kemampuan dalam 

pengambilan Keputusan 

22,23,24 

Kine lrja Pe lgawai (Y)  1. Kualitas Output 25,26,27 

 2. Kuantitas kinelrja 28,29,30 

 3. Ke lte lpatan waktu 31,32,33 

 4. Sikap Koope lratif 34,35,36 

 

1.10 Metode Penelitian 

1.10.1 Tipe Penelitian 

Tipel pelne llitian yanggdigunakanndalammpelne llitianniniiadalah pelne llitian 

kuantitatif. Pada dasarnya, me ltodologi kuantitatif dilakukan dalam e lksplorasi 

infelre lnsial (belrkaitan delngan spe lkulasi pe lngujian) dan be lrgantung pada akhir hasil 

pada kelmungkinan kelsalahan melnolak te lori yang tidak valid. De lngan stratelgi 

kuantitatif akan dipelrolelh makna melngumpulkan kontras atau makna ke ltelrkaitan 
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antara faktor-faktor yang dipe lrtimbangkan. Pelne llitian ini melngamati pelngaruh 

komunikasi organisasi dan ke lpelmimpinan telrhadap kinelrja pe lgawai di Unit 

Pe llayanan Pe lndapatan Daelrah(UPPD) Kota Selmarang II. 

Mode ll relgre lsi linie lr di mana variabell de lpe lndeln adalah fungsi linie lr dari 

be lbelrapa variabe ll indelpe lndeln digunakan dalam je lnis pe lne llitian ini, atau analisis 

re lgre lsi linielr be lrganda. Untuk melmpellajari pelngaruh belbe lrapa variabell yang 

be lrkorellasi delngan variabe ll yang diuji, relgre lsi linielr be lrganda sangat melmbantu. 

Dalam pelne llitian ini variabe ll indelpelnde ln yang be lrpe lngaruh te lrhadap variabell 

de lpelnde ln diuji delngan me lnggunakan analisis re lgre lsi linielr be lrganda, yakni 

melnguji Pe lngaruh komunikasi organisasi dan ke lpelmimpinan telrhadap kinelrja 

pe lgawai di Unit Pellayanan Pe lndapatan Dae lrah(UPPD) Kota Se lmarang II. 

1.10.2 Populasi dan Sampel 

1.10.2.1 Populasi 

Se lcara spelsifik, populasiiiadalah dimana hasil pe lne llitian ditelrapkan dan 

targe lt ke lse lluruhan yang harus dipe llajari. Masalah yang kita lihat me lmpelngaruhi 

populasi. Olelh karelna itu, sampell akan diambil dari se lluruh populasi yang me lnjadi 

subje lk pe lnye llidikan. Soal populasi adalah para pelgawai Unit Pe llayanan Pe lndapatan 

Dae lrah (UPPD) Kota Se lmarang II. 

1.10.2.2 Sampel 

Maknaasampellimelnurut Sugiyonoo(2012: 73) sangat pe lnting untukkjumlah 

dannkualitas yang dige lrakkan olelh populasi. Sampellaayang diambil pelrlu 

melnce lrminkan selcara akurat populasi yang ada. Sugiyono (2012: 145) me lnyatakan 

bahwa ada 2 proseldur dalam melnelntukan contoh, yaitu Pe lngujian ke lmungkinan 
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khusus dan Pe lngujian Non-ke lmungkinan. Me lnurut Arikunto(2012:104) 

se lbagaimana dikelmukakan dalam bukunya, jumlah sampell diambil selluruhnya jika 

jumlah populasi kurang dari 100, te ltapi jika jumlah populasi le lbih dari 100 dapat 

diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi. . 

Me ltodel sampell jelnuh dari Non-Probability Sampling digunakan dalam 

pe lnellitian ini. Selbagaimana telrtulis dalam bukunya Sugiyono (2012: 150), 

sampling je lnuh adalah meltodel pe lngambilan sampell dimana se ltiap orang dalam 

populasi digunakan se lbagai sampell. Pe lnulis melngambil 100 pe lrse ln dari total 

jumlah pelnduduk di Unit Pe llayanan Pe lndapatan Daelrah (UPPD) Kota Se lmarang II 

karelna re lsponde ln kurang dari 100 orang.. Dimana yang me lnjadi kritelria disini 

adalah pelgawai yang te lrmasuk ASN dan juga Non-ASN(dalam hal ini Te lnaga 

Pe lke lrja Harian Le lpas) yang be lrjumlah 35 orang. 

1.10.3 Jenis dan Sumber Data 

1.10.3.1 Jenis Data 

Data yang akan te lrsaji dalam pelne llitian ini belrupa data kuantitatif atau 

be lrupa numelrik diselrtai pelnje llasan telrkait pelngaruh komunikasi organisasi dan 

ke lpelmimpinan telrhadap kinelrja pelgawai di Unit Pellayanan Pe lndapatan 

Dae lrah(UPPD) Kota Se lmarang II. 

 

1.10.3.2 Sumber Data 

Agar pe lme lriksaan belnar-be lnar belrkualitas, informasi yang dikumpulkan harus 

se llelsai, informasi yang dikumpulkan adalah me llalui data primelr dan data selkunde lr. 
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1. Data primelr 

Data primelr adalah se lgala informasi yang dipe lrolelh de lngan studi 

lapangan yang me lmanfaatkan selmua strate lgi pe lmilahan informasi yang 

unik. Informasi te lrse lbut se lbagai surve ly dimana telrdapat pelrtanyaan 

melnge lnai pelngaruh komunikasi organisasi dan ke lpe lmimpinan telrhadap 

kinelrja pelgawai di Unit Pe llayanan_Pe lndapatan Daelrah (UPPD) Kota 

Se lmarang II. 

2. Data selkunde lr 

Data se lkundelr adalah se lgala informasi yang dipe lrole lh me llalui meldiator, 

se lrta buku, jurnal penelitian terdahulu, situs website, arsip (tabell, 

catatan) foto, belrbagai itelm yang dapat melningkatkan informasi 

tambahan yang te lrkait delngan judul pelne llitian. 

1.10.4 Skala Pengukuran 

Dalam melmpelrkirakan pelrnyataan pada jajak pe lndapat atau biasa dike lnal 

de lngan kue lsione lr, pe lnelliti melnggunakan skala ordinal atau se lring dise lbut Skala 

Like lrt e lmpat poin. Skala Like lrt adalah jawaban yang me lnunjukkan bagaimana 

pe lrasaan relsponde ln telrhadap seltiap pelrtanyaan, dari sangat tidak se ltuju hingga 

sangat se ltuju. Dimana pada skala Like lrt ini akan dibe lrikan nilai delngan 

melnggunakan skor 1 sampai de lngan 4, skor te lrtinggi adalah 4 de lngan me lmbe lri 

tanda celntang () pada bagian yang te llah dipilih skor paling se ldikit yaitu 1 delngan 

melmbe lrikan tanda jeljak selbanding. Angka yang le lbih tinggi me lnunjukkan bahwa 

variabe ll indelpe lnde ln melmiliki pelngaruh yang le lbih belsar telrhadap variabell 
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de lpelnde ln, se ldangkan angka yang le lbih re lndah melnunjukkan bahwa variabell 

indelpe lnde ln melmiliki pelngaruh yang le lbih ke lcil telrhadap variabell delpe lndeln. 

Tabel 1 4  

Skala Likert untuk Kuesioner 

No. Jawaban Responden Skor 

1 Sangat Seltuju (SS) 4 

2 Seltuju (S) 3 

3 Tidak Seltuju 2 

4 Sangat Tidak Seltuju (SS) 1 

Sumber : Sugiyono(2017) 

1.10.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pe lne llitian ini melnggunakan surve li dan kue lsionelr untuk melngumpulkan 

data dari pelgawai Unit Pe llayanan Pe lndapatan Daelrah (UPPD) Kota Se lmarang II. 

Kue lsione lr digunakan dalam pe lnellitian ini, dan re lsponde ln diminta untuk 

melnanggapi be lrdasarkan pelndapat melrelka se lndiri. Untuk melnge ltahui pelngaruh 

komunikasi dan ke lpe lmimpinan organisasi te lrhadap kinelrja pe lgawai di Unit 

Pe llayanan Pe lndapatan Daelrah (UPPD) Kota Selmarang II, maka dibagikan daftar 

pe lrtanyaan ke lpada mahasiswa yang me lnjadi relsponde ln atau sampell pelne llitian. 

Re lsponde ln hanya pe lrlu melnandai jawaban yang dipilih de lngan tanda celntang () 

pada daftar pelrtanyaan yang me lrupakan pe lrtanyaan telrstruktur, dan selte llah diisi, 

re lsponde ln langsung me lnge lmbalikan daftar pelrtanyaan telrse lbut. Pe lne llitian ini 

diukur delngan kue lsionelr yang me lminta re lsponde ln untuk melmbelrikan tanggapan 

be lrdasarkan pelndapat melre lka selndiri. Skala Like lrt, mulai dari 1 sampai 4 
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digunakan di instrume lnt kuelsionelr ini. Skor pelne llitian yang digunakan untuk se ltiap 

pe lrtanyaannadalah :  

Nilaii1 =aSangat Tidak Seltuju 

Nilaii2 =aTidak Seltuju  

Nilaii3 =aSeltuju 

Nilaii4 =aSangat Seltuju 

1.10.6 Uji Instrumen 

1.10.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas data diharapkan dapat me lne lntukan seljauh mana lelgitimasi 

informasi yang dipe lrolelh dari pelnye lbaran surve li kue lsione lr. Untuk me lngukur uji 

validitas, pelnelliti melnggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 26 delngan me llihat 

hasil dari tabell Corre lcteld Ite lm-Total Corre llation Instrume ln dalam pelne llitian ini 

disusun se lsuai validitas de lngan me lmasukkan indikator kel dalam itelm pelrtanyaan 

instrumeln. Krite lria pelngujian adalah jika rhitung > rtabe ll dan/atau nilai 

signifikansi(sig.) < 0,05 yang be lrarti valid, se lbaliknya jika rhitung < rtabe ll dan atau 

nilai sig. > 0,05 be lrarti tidak valid (Thoifah, 2015). 

1.10.6.2 Uji Reliabilitas 

Me lnurut Khairinal (2016), relliabilitas adalah se ljauh mana suatu hasil 

pe lngukuran re llatif konsisteln. Suatu pe lngukuran dikatakan relliabell jika seltellah 

diulang dua kali atau le lbih hasilnya te ltap sama. Se lsuai delngan hasil e lksplorasi 

Sugiyono (2019) yang dapat diandalkan, apabila telrdapat kelsamaan informasi pada 

waktu yang be lrbe lda. Saat melngukur hal yang sama be lrkali-kali, instrumeln yang 

andal akan sellalu melmbe lrikan hasil yang sama. Tujuan uji re lliabilitas adalah untuk 
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melnge ltahui apakah alat pe lngumpul data pada hakelkatnya me lnunjukkan 

ke lakuratan, kelstabilan, atau konsiste lnsinya dalam melngungkapkan ge ljala telrtelntu 

dari selkellompok individu melskipun dilakukan pada waktu yang be lrbe lda-be lda. Uji 

re lliabilitas belrgantung pada pe lrtanyaan atau artikulasi yang valid. 

Uji relliabilitas digunakan untuk me lngukur kelandalan dari suatu instrume ln 

pe lnellitian, untuk melnge ltahui apakah suatu instrume ln pelne llitian relliabell atau tidak 

bisa melnggunakan rumus Alpha se lbagai be lrikut: 

 

 

 

Ke lte lrangan: 

rn  = koelfisie ln relliabilitas alpha cronbach 

k  = banyaknya butir pe lrtanyaan 

∑σ𝑏2  = jumlah total varians pelr-butir 

σ2  = jumlah atau total varians 

Se lkar(2006) melnyatakan cara melngukur re lliabilitas delngan Cronbach’s 

Alpha delngan krite lria se lbagai belrikut :  

a. < 0,6 : tidak relliabell 

b. 0,6-0,7  : akse lptabell  

c. 0,7-0,8  : baik 

d. >0,8  : re lliabell 

Jadi selmakin delkat koelfisieln alpha pada nilai 1 be lrarti itelm pelrnyataan dalam 

koe lfisieln se lmakin relliabell atau bagus. 

1.10.6.3 Uji Asumsi 

Uji asumsi melrupakan prasyarat analisis re lgre lsi be lrganda, pelngujian ini 

harus dipelnuhi agar pelnaksiran parame ltelr dan koelfisieln relgre lsi tidak bias. 
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Pe lngujian asumsiiiklasikkiniiimelliputiiujiinormalitas, uji multikoline laritas, uji 

he ltelroske ldastisitas dan uji autokore llasi. Hasillujiiasumsiiklasik dalam pelnellitian ini 

dapat dijellaskan selbagai be lrikut: 

1.10.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu uji yang belrfungsi melnghitung suatu data distribusi 

selcara wajar/normal atau bahkan tidak normal delngan uji statistik, yaitu delnganuji 

statistik non parameltik, signifikansinya. Apabila signifikan >10% atau 0,1 bisa 

diambil kelsimpulan bahwa variabell telrselbut normal, dan apabila signifikan < dari 

10% atau 0,1 bisa disimpulkan bahwa variabell tidak normal. Belrdasarkan 

pelnjellasan diatas maka tujuan dari uji normalitas untuk melngeltahui apakah suatu 

variabell normal atau tidak. Dalam uji normalitas data yang digunakan adalah uji 

statistik Kolmogorov-Smimov. 

1.10.6.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinelaritas ada akibat adanya hubungan yang kasual antara dua 

variabe ll belbas atau lelbih atau adanya ke lnyataan bahwa dua variabe ll pelnjellas atau 

lelbih be lrsama-sama dipelngaruhi ole lh variabell ke ltiga yang be lrada diluar modell. 

Se ldangkan VIF adalah suatu e lstimasi belrapa be lsar multikolonelaritas melningkatkan 

varian pada suatu koifisie ln e lstimasi selbuah variabe ll pelnjellas bahwaVIF yang tinggi 

melnunjukkan bahwa multikolone larutas tellah melnaikkan seldikit varian pada 

koe lfisieln e lstimasi, akibatnya me lnurun nilai t. 

Uji Muktikolinelritas belrfungsi untuk me llakukan uji pada belntuk re lgre lsi ditelmukan 

adanya kore llasi antara variabe ll be lbas (inde lpelnde lnt) atau tidak. dikatakan baik jika 

modell relgre lsi tidak melngalami adanya korellasi antara variabe ll indelpelnde ln. 
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Multikolinielritas telrjadi apabila nilai tolelrancel < 0,10 atau tidak me llelbihi 10, bisa 

disimpulkan lolos uji multikolinie lritas. 

1.10.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji He lte lroske ldastisitas adalah ke ladaan dimana telrjadinya ke ltidaksamaan varian 

dari relsidual pada modell relgre lsi. Dimana mode ll relgre lsi yang baik me lnsyaratkan 

tidak adaya masalah he ltelroske ldastisitas. Untuk me lndelte lksi ada tiaknya 

he ltelroske lditisitas pada suatu mode ll dapat dilihat daeli pola gambar Scattelrplot 

modell telrse lbut. dikatakan tidak heltelroske ldastisitas jika: 

1. Pe lnye lbaran titik-titik data selbaiknya tidak be lrpola. 

2. Titik-titik data melnye lbar diatas, di bawah atau dise lkitar angka 0 dan 3. 

3. Titik-titik data tidak me lngumpul hanya di atas atau dibawah saja. 

Uji ini belrfungsi untuk mellakukan uji belntuk relgre lsi te lrdapat pelrbe ldaan variancel 

pe lngamatan delngan pe lngamatan lain atau tidak. Apabila satu variancel pe lngamatan 

de lngan pe lngamatan lain sama, bisa disimpulkan homoskeldastisitas. Selbaliknya 

apabila telrdapat pelrbe ldaan atau melngalami pelrubahan maka bisa disimpulkan 

he ltelroske lsiditisitas. 

1.10.6.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorellasi adalah untuk me llihat apakah te lrjadi korellasi antara suatu 

pe lriodel t delngan pe lriode l se lbe llumnya (t -1). Se lcara selde lrhana adalah bahwa analisis 

re lgre lsi adalah untuk mellihat pelngaruh antara variabell belbas telrhadap variabell 

telrikat, jadi tidak bole lh ada korellasi antara obse lrvasi delngan data obselrvasi 

se lbe llumnya. Mode ll re lgre lsi yang baik adalah re lgre lsi yang be lbas dari autokore llasi 
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atau tidak telrjadi autokorellasi. Untuk melnge ltahuinya de lngan cara melmbandingkan 

nilai D-W de lngan nilai d dari tabe ll DurbinWatson: 

 Jika D-W < dL atau D-W > 4 – dL, ke lsimpulannya pada data te lrse lbut 

telrdapat autokorellasi. 

 Jika dU < D-W < 4 – dU, ke lsimpulannya pada data te lrse lbut tidak telrdapat 

autokorellasi. 

 Tidak ada kelsimpulan jika: dL ≤ D-W≤ dU atau 4 – dU ≤ D-W≤ 4 – dL 

1.10.7 Teknik Analisis Data 

Me lnurut Sugiono (2012), analisis data adalah prose ls pe lnge llompokan data melnurut 

variabe ll dan jelnis re lsponde ln, tabulasi data melnurut variabe ll dan se lluruh re lsponde ln, 

melnyajikan data tiap variabe ll yang ditelliti, mellakukan pelrhitungan untuk 

melnjawab rumusan masalah, dan me llakukan pe lngujian untuk melnguji hipote lsis 

yang te llah diajukan. Meltode l pe lngujian informasi dalam pe lne llitian adalah pe lngujian 

faktual informatif, dan pelngujian spe lkulasi. 

Se ltellah informasi telrkumpul, sellanjutnya informasi te lrse lbut diinve lstigasi delngan 

melnggunakan informasi strate lgi e lkse lkutif. Pe lmelriksaan informasi yang dilakukan 

pe lncipta dalam pelne llitian ini dimaksudkan untuk melnjawab pe lrtanyaan yang 

telre lkam dalam bukti pelmbelda masalah. Telknik analisis statistik yang me lnggunakan 

pe lrangkat lunak IBM SPSS Statistics 26 digunakan untuk analisis data. Salah satu 

ke lgiatan pelnellitian adalah analisis data, yaitu prosels melnyusun dan melnge llola data 

untuk melnginte lrpre ltasikan data. 
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1.10.7.1 Analisis Korelasi Berganda 

 Analisis korelasi berganda bertujuan untuk mengukur derajat hubungan atau 

kekuatan antara variabel X1 (Komunikasi Organisasi), X2 (Kepemimpinan) dan Y 

(Kinerja Pegawai). Hubungan variabel tersebut terdiri dari dua macam yaitu 

hubungan yang positif dan hubungan yang negative. Nilai koefisien korelasi yang 

semakin besar (mendekati + 1) maka derajat hubungan tersebut semakin tinggi. 

Sebaliknya jika nilai koefisien korelasi yang semakin rendah berarti derajat 

hubungan variabel semakin lemah. Analisis korelasi berganda pada penelitian ini 

menggunakan analisis crosstab dan analisis korelasi Rank Kendall Tau adalah 

sebagai berikut : 

1. Crosstab. 

Crosstab atau biasa disebut sebagai tabulasi silang dipergunakan untuk data 

kategori dalam bentuk kolom. Crosstab ini memiliki fungsi untuk melihat 

apakah terdapat hubungan atau kaitan antara dua variabel atau lebih, atau 

sampai menghitung apakah ada hubungan antara baris sebuah variabel 

dengan kolom sebuah variabel yang lain. 

Ciri dari penggunaan crosstab adalah dilihat dari input datanya, yaitu 

menggunakan skala nominal atau ordinal. Crosstab juga berguna untuk 

menampilkan tabulasi silang yang menunjukkan suatu distribusi bersama, 

deskripsi statistik bivariat dan pengujian terhadap dua variabel atau lebih, 

terutama sekali variabel dalam bentuk kategori. 
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2. Korelasi Rank Kendall Tau 

Korelasi Rank Kendall Tau merupakan statistik nonparametrik dengan skala 

pengukuran data sekurang-kurangnya berskala ordinal dan digunakan untuk 

mengukur tingkat kesesuaian yakni apakah ada perbedaan tingkat 

kesesuaian ranking antara 2 variabel yang diamati. 

Z = 

𝜏− 𝜇𝜏

𝜎𝜏
 

Sumber: Sugiyono (2014:248) 

Dimana: 

µτ = 0 dan στ = √
2(2𝑛+5)

9𝑛(𝑛−1)
 

τ = koefisien korelasi  

n = banyak data 

Untuk dapat interpretasi terhadap hubungan/korelasi antar variabel yang 

diteliti, dapat digunakan pedoman seperti yang tertera pada Tabel 1.5 berikut ini : 

Tabel 1 5  

Taksiran Tingkat Hubungan Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
  

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
  

Sumber : Sugiyono(2014:250) 
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1.10.7.2 Analisis Konkordasi Kendall W 

 Menurut Anwar Syarifuddin (2016:71), konkordasi kendall W adalah 

pengujian sampel berpasangan ganda (multiple-paired samples). Statistik uji yang 

digunakan adalah ᵪ2 (chi kuadrat) dengan derajat bebas (db) = n-1. 

 Koefisien Konkordasi Kendall W digunakan untuk menguji hubungan 

antara X1, X2, dengan Y secara simultan, dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. cari jumlah ranking Ri  dalam setiap kolom pada suatu tabel k x N 

2. bagi jumlah tersebut dengan N untuk mendapat mean (rata-rata) Ri 

3. cari nilai s, s= jumlah kuadrat deviasi observasi dari mean Ri 

4. kemudian hitung nilai W 

W = 
𝑆

1

2
𝑘2(𝑁3−𝑁)

 

Keterangan : 

W = Koefisien Konkordasi Kendall, nilai W = 0 sampai dengan 1 

S = ∑(Rj – Ri)2 

K = Jumlah variabel X dan Y 

N = Banyaknya sampel 

Untuk pengujian hubungan antara X1, X2 dengan Y secara simultan pada 

penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi 

software SPSS 26. 
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1.10.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis re lgre lsi linie lr be lrganda be lrguna mellakukan uji kelbelnaran hipotelsis yang 

se ldang digunakan dan data umumnya be lrskala rasio/intelrval, Pe lngujian hipotelsis 

dalam pelne llitian ini melnggunakan analisis re lgre lsi linielr belrganda (Multiplel Linielr 

Relgre lsssion) de lngan alasan bahwa variabe ll indelpe lndelnnya le lbih dari satu. Analisis 

ini digunakan untuk me lne lntukan hubungan antara variabe ll delpe lndeln de lngan 

variabe ll-variabe ll indelpelnde lnnya. Pe lne llitian ini me lnggunakan modell re lgre lsi linielr 

be lrganda de lngan pe lrsamaan selbagai belrikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + el 

Ke lte lrangan : 

Y = Kine lrja Pelgawai Unit Pe llayanan Pe lndapatan Daelrah(UPPD) Kota Se lmarang II 

X1 = Komunikasi Organisasi 

X2 = Ke lpe lmimpinan 

α = Koe lfisie lnsi Konstanta 

β1,2 = Koe lfisie lnsi Relgre lsi  

e l = Variabell Gangguan/E lrror 

 

1.10.8 Pengujian Hipotesis 

1.10.8.1 Uji Parsial( t test) 

Uji t digunakan untuk me lnunjukkan se lbe lrapa jauh pelngaruh satu variabe ll 

indelpe lnde ln se lcara individual dalam melne lrangkan variabe ll delpe lndeln (Ghozali, 

2018). Pada pelne llitian ini uji t dicari de lngan bantuan IBM SPSS Statistics 26. 

Pe lngujian ini melnguji tingkat ke lsignifikansian dari masing-masing variabe ll belbas 
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yaitu komunikasi organisasi dan kepemimpinan belrpe lngaruh te lrhadap variabell 

telrikat yaitu kinerja pegawai. Signifikansi Uji T dapat dilakukan de lngan 

melmbandingkan nilai thitung de lngan ttabe ll. Jika tnilai t be lrada dalam daelrah 

pe lnolakan selhingga hipotelsis nol ditolak pada tingkat ke lpelrcayaan (1-a) x 100%. 

De lngan de lmikian, dapat disimpulkan bahwa variabe ll be lbas signifikan se lcara 

statistik (Nachrowi dan Usman, 2006). Me lnurut Raditya (2012).Cara lain yang 

dapat digunakan dalam Uji T adalah de lngan melmbandingkan probabilitas statistik 

t delngan tingkat signifikansi (a) 0,05. Apabila probabilitas statistik t < tingkat 

signifikansi (a) 0,05 maka variabe ll be lbas telrse lbut signifikan se lcara statistik 

melmpe lngaruhi variabell telrikat. 

1.10.8.2 Uji Pengaruh Simultan(f test) 

Uji simultan F digunakan untuk melnge ltahui apakah ada pe lngaruh se lcara 

be lrsama-sama antara variabe ll-variabe ll inde lpelnde ln (komunikasi organisasi dan 

kepemimpinan) telrhadap variabell delpe lnde ln (kinerja pegawai). Pada pelne llitian ini 

uji f dicari delngan   bantuan   IBM   SPSS   Statistics   26.   Uji   f   dilakukan   

de lngan   cara me lmbandingkan antara fhitung de lngan ftabell dan jika nilai signifikansi 

<0,05 atau α = 5% maka hipotelsis ditelrima. 

1.10.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koe lfisie ln de lte lrminasi (R²) ini melnunjukkan se lbe lrapa belsarnya pe lngaruh 

variabe ll belbas telrhadap variabell te lrikat yang dinyatakan dalam pe lrse ln (%).Untuk 

melnguji Koe lfisie ln deltelrminasi dilakukan de lngan bantuan IBM SPSS Statistics 26 

melnggunakan Nilai (R2) yang ke lcil belrarti kelmampuan variabell-variabell delpe lndeln 
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amat telrbatas. Selmakin tinggi nilai koe lfisie ln deltelrminasi selmakin baik kelmampuan 

variabe ll indelpelnde ln bisa melnelrangkan variabell delpe lndeln (Supriyadi, 2014:59). 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, maka dapat dihitung koefisien 

determinasi yaitu untuk melihat besarnya presentase pengaruh variabel Komunikasi 

Organisasi dan Kepemimpinan terhadap variabel Kinerja pegawai. 

Koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

Kd = R
2
 x 100% 

 

Sumber: Sugiyono (2014:292)  

Dimana: 

 

Kd = Koefisien determinasi 

 

R2 = Kuadrat dari koefisien korelasi berganda 

 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 

 

a. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh antara variabel 

independent terhadap variabel dependent lemah 

 
b. Jika Kd mendekati angka satu (1), berarti pengaruh antara variabel 

independent terhadap variabel dependent kuat 


